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ABSTRAK 

 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining Berbantu Media PAPIN Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas IV MI Mitahus Sibyan 

Tugurejo Semarang Tahun 2024  
Penulis : Endah Dwi Fitriyani 

NIM : 2003096067 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang menjadikan manusia menjadi malas 

dan mental generasi muda yang mudah bosan karena efek serba 

‘instanisasi’ dan ‘otomatisasi’. Dengan media PAPIN yang berbentuk 

nyata mendorong siswa untuk dapat mengembangkan ide-ide yang 

mereka miliki untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas IV MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo Semarang Tahun 2024. Penelitian ini adalah penelitian 

Pre-eksperimen Design, dengan desain One Group Pretest-Posttest 

Design yang dilaksanakan di MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang. 

Penelitian ini menggunakan seluruh populasi menjadi sampel yaitu 

kelas IV yang berjumlah 18 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik tes dan non tes (observasi dan dokumentasi). Teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji hipotesis (Paired Sample 

t-test) dan uji korelasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 

MI Miftahus Sibyan Tugurego Semarang diperoleh data akhir yaitu 

rata-rata nilai pretest 61,55 dan rata-rata nilai posttest 89,99. Pada uji 

korelasi dengan bantuan software IBM SPSS Statistic 25 menunjukkan 

hasil sebesar 0,935 dengan koefisien determinasi 93% berkategori 

sangat kuat. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran student facilitator and explaining berbantu media PAPIN 

(papan pintar) terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik 

kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang Tahun 2024. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining, 

Media Papan Pintar, Kemampuan Penalaran Matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe lndildilkan melrupakan prosels pelmbelntukan prilbadil, 

pelngubahan silkap, tata laku selselorang yang belrpelran dalam kelmajuan 

telknologi l di l masa ki lni l. Delngan pelngajaran dan pellatilhan manusila 

belrupaya untuk melngelmbangkan potelnsil dilrilnya selhilngga mampu 

melnghadapil seltilap pelrubahan yang telrjadil. Mellaluil pelndildi lkan, 

manusi la dapat melni lngkatkan pelngeltahuan, kelmampuan dan krelatilfiltas 

telrhadap pelrkelmbangan i llmu pelngeltahuan dan telknologil. Adapun 

fungsil pelndi ldilkan yang telrtelra  dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 3 melnyelbutkan bahwa pelndildi lkan belrtujuan untuk 

melngelmbangkan dan melmbe lntuk watak selrta pelradaban bangsa yang 

belrmartabat dalam rangka me lncelrdaskan kelhildupan bangsa, belrtujuan 

untuk melngelmbangkan potelnsil pelselrta dildilk supaya melnjadil manusila 

yang belri lman, belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, belrakhlak 

muli la, selhat, belrillmu, cakap, krelatilf, mandilril, dan melnjadil warga yang 

delmokratils selrta belrtanggung jawab.1 Belrdasarkan fungsi l pelndildi lkan 

telrselbut sangat dilpelrlukan kelbelrhasillan dalam pelndildilkan supaya 

tujuan yang dilharapkan dapat telrcapail. 

Melnurut UNElSCO dalam Silndhunata, ke lbelrhasillan pelndildi lkan 

dilukur daril hasill elmpat pillar pelngalaman bellajar (elmpat buah selndil atau 

pillar pelndildi lkan dalam rangka pellaksanaan pelndildi lkan untuk masa 

                                                           
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), hlm. 65. 
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selkarang dan masa delpan) yang di lorilelntasilkan pada pelncapailan ranah 

kogni ltilf, afelkti lf, dan psilkomotorilk, yakni l bellajar me lngeltahuil (lelarnilng 

to know), bellajar belrbuat (lelarnilng to do), bellajar melnjadil selselorang 

(lelarnilng to bel) dan bellajar hi ldup belrsama (lelarnilng to lilvel togelthelr).2 

Pelnelrapan elmpat pillar pelndildilkan i lnil dilharapkan guru mampu 

melndampi lngi l pelselrta dildilknya supaya melnjadil manusila yang 

belrkualiltas, dan juga untuk melnci lptakan pelmbellajaran yang belrkuali ltas 

dan belrmuara pada pelncilptaan suasana pelmbellajaran yang akti lf, krelatilf, 

elfelkti lf, dan melnyelnangkan. Paradilgma telrselbut bilasa dilselbut delngan 

ilstillah PAKElM dan melndapatkan relkomelndasil daril UNElSCO selbagail 

satu belntuk pelmbellajaran elfelkti lf, delngan melngacu pada elmpat pillar 

pelndildilkan juga.3 

Secara umum pendidikan dilaksanakan untuk maksud yang 

positif dan strukturan, pelaksanaannya diarahkan untuk membimbing, 

membina manusia dalam kehidupan. Karena itu peranan pendidikan 

sangat penting, sebab pendidikan merupakan lembaga yang berusaha 

untuk membangun masyarakat dan watak bangsa secara 

berkesinambungan dalam rangka membentuk manusia seutuhnya.4 

Pelrke lmbangan i llmu pe lngeltahuan dan telknologi l melmelgang 

pelranan pelntilng dalam kelhildupan. Pelrkelmbangan i llmu pelngeltahuan 

                                                           
2 Sindhunata, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, 

Demokratisasi, Otonomi, (Civil Society, 2001), hlm. 116. 
3 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional 

Abad 21, (Yogyakarta: Safiria Insani Press), hlm. 132-135. 
4 Rita Eka Izzaty, Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Usia 

Dini: Sudut Pandang Psikologi Perkembangan Anak, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta), hlm. 2 
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dan telknologi l tildak lelpas daril kontrilbusil bildang matelmati lka, karelna 

matelmati lka melrupakan illmu unilvelrsal yang melndasaril pelrkelmbangan 

telknologi l modelrn. Matematika berasal dari Bahasa latin mathematika 

yang mulanya berasal dari perkataan Yunani mathematike yang berarti 

mempelajari, dan berhubungan pula dengan kata lain yang hamper 

sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi 

berdasarkan asal katanya matematika berarti ilmu pengetahuan yang 

didapat dengan berfikir (bernalar).5 

Matelmatilka sellalu melngalami l pelrkelmbangan selilrilng delngan 

kelmajuan telknologi l yang selmaki ln canggi lh. Olelh selbab iltu, jilka ki lta 

ilngi ln hi ldup dil dunila yang sellaras delngan telknologil yang selmaki ln 

canggi lh, maka ki lta harus melnguasail matelmati lka. 

Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses menarik 

kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada 

pernyataan sebelumnya dan kebenarannya telah dibuktikan. Dengan 

penalaran matematis siswa dapat mengajukan dugaan kemudian 

menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap permasalahan 

matematika serta menarik kesimpulan dengan tepat dan benar.6 

Semaki ln belrkelmbangnya illmu pelngeltahuan dan telknologi l 

melmpunyai l dampak nelgatilf telrhadap silswa. Silswa melnjadil 

keltelrgantungan belrlelbi lh telrhadap telknologi l, melmbuat manusi la melnjadil 

                                                           
5 Nur Rahmah, Hakikat Pendidikan Matematika, Jurnal Pendidikan 

Matematika Tarbiyah, Vol. 2, tahun 2013, hlm. 2 
6 Tina Sri Sumartini, Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.5, No. 1, Tahun 2015, hlm. 1-2 



4 

 

malas dan me lntal gelnelrasil muda yang mudah bosan karelna elfelk selrba 

‘ilnstanilsasil’ dan ‘otomatilsasil’. Sellailn iltu, delgradasil pelran manusila 

yang telrgantilkan olelh AIl adalah suatu ancaman bagi l silswa. 

Penggunaan media PAPIN yang berwujud nyata dapat menjadi 

salah satu solusi permasalahan tersebut. Media pembelajaran yang 

efektif tidak selalu berbentuk teknologi canggih, namun media PAPIN 

sederhana ini dapat digunakan sebagai media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran dikelas. Dengan menggunakan model 

pembelajaran student facilitator and explaining berbantu media PAPIN 

ini siswa dituntut untuk memahami materi dan juga dapat menjelaskan 

materi tersebut kepada teman-teman dalam kelompoknya. Siswa bukan 

hanya dapat menggunakan teknologi yang serba instan tanpa 

melakukan suatu hal, tetapi juga melakukan kegiatan yang melibatkan 

fisik di kelas. 

Sellailn iltu delngan melnggunakan meldi la PAPIN i lnil yang 

belntuknya nyata, silswa dapat melngelmbangkan i ldel-i ldel yang melrelka 

mi lli lki l untuk melnyellelsailkan pelrmasalahan yang ada. Hal ilnil dapat 

dillakukan delngan melmi lnta silswa untuk melnyampai lkan atau 

melngkomuni lkasilkan kelsi lmpulan yang tellah dilpelrolelhnya selcara lilsan 

maupun tulilsan bailk kelpada guru maupun dilhadapan selmua telman-

telman kellasnya. Keltilka pelrnyataan yang dilsampai lkan olelh silswa belnar, 

artilnya silswa mampu melnalar telrhadap apa yang tellah dilsampailkan 

olelh guru. 

Belrdasarkan pelrmasalahan ilni l pelrlu adanya pelrubahan modell 

atau stratelgi l dalam pelmbellajaran agar pelmbellajaran dilselkolah lelbilh 
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belrvarilasil dan lelbilh bailk lagi l. Hal ilnil lah yang melnarilk pelnelliltil untuk 

mellakukan pelnelliltilan delngan judul “pengaruh model pembelajaran 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas IV MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo Semarang Tahun 2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar 

belakang di atas, maka yang menjadi fokus utama penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Apakah melalui penerapan model pembelajaran student facilitator and 

explaining berbantu media PAPIN berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas IV MI Miftahus Sibyan 

Tugurejo Semarang Tahun 2024? 

C. Tujuan 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran student facilitator 

and explaining berbantu media PAPIN terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didilk kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugurejo 

Semarang Tahun 2024. 

D. Manfaat  

Adapun manfaat yang akan dilpelrolelh dalam pelnelliltilan ilnil selbagail 

belrilkut: 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

memperkaya ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

model pembelajaran student facilitator and explaining berbantu 

media PAPIN terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 

didik. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi l Si lswa 

Di lharapkan mellaluil pelnelrapan modell pelmbellajaran Studelnt 

Facilliltator and Elxplailnilng delngan belrbantu meldila PAPIN 

dapat melnilngkatkan kelmampuan pelnalaran matelmati ls silswa, 

khususnya dil MIl Mi lftahus Silbyan Tugureljo Selmarang. 

2. Bagi l Guru 

Di lharapkan akan belrmanfaat selbagai l masukan dalam 

melne lrapkan modell pelmbellajaran dan me lnggunakan meldi la 

pelmbellajaran yang telpat dan selsuail delngan matelri l 

pelmbellajaran matelmati lka dil MIl Mi lftahus Silbyan Tugureljo 

Selmarang. 

3. Bagi l Madrasah 

Di lharapkan akan melmbelri lkan relfelrelnsil dalam melni lngkatkan 

kualiltas pelndildilkan dan kelmampuan pelnellaran matelmati ls 

silswa delngan pelnggunaan modell pelmbellajaran Studelnt 

Facilliltator and Elxplailnilng belrbantu meldila PAPIN saat prosels 

pelmbellajaran belrlangsung di l MIl Mi lftahus Silbyan Tugureljo 

Selmarang. 
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4. Bagi l Pelnelliltil 

Pe lnelliltil dapat melnambah pelngeltahuan dan pelngalaman sellama 

mellakukan pelnelliltilan, khususnya telntang modell pelmbellajaran 

Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng delngan belrbantu meldi la 

PAPIN dalam pelmbellajaran matelmatilka di l MIl Mi lftahus Si lbyan 

Tugureljo Selmarang.  
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BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND 

EXPLAINING BERBANTU MEDIA PAPIN DAN KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Pe lmbellajaran matelmatilka pada hakilkatnya adalah prosels 

melmbantu silswa melmpellajaril matelmatilka delngan melnggunakan 

pelrelncanaan yang telpat, me lwujudkan selsuail de lngan kondilsil yang 

telpat pula, delmi l pelncapailan hasill yang melmuaskan. Pelmbellajaran 

matelmati lka tildak hanya be lrhiltung saja, akan teltapil pelmbelrilan 

pelmbellajaran matelmati lka bilsa melngelmbangkan krelatilfiltas silswa, 

melngelmbangkan otak bagi lan selbellah ki lril yakni l analilsils rasilonal 

dan pelmbellajaran matelmati lka juga untuk melngelmbangkan 

kelmampuan belrfilki lr logils pada silswa.1 

Dalam prosels pelmbellajaran matelmati lka, bailk pelndildi lk 

maupun pelselrta dildilk belrsama-sama melnjadil pellaku telrlaksananya 

tujuan pelmbellajaran, tujuan pelmbellajaran ilnil akan melncapail hasill 

yang maksi lmal apabilla pelmbellajaran belrjalan selcara elfelkti lf. 

Pelmbellajaaran yang elfelkti lf adalah pelmbellajaran yang mampu 

melli lbatkan selluruh pelselrta dildi lk selcara aktilf. Be llajar akan belrguna 

bagi l pelselrta dildi lk apabilla melrelka akti lf delngan belrbagail cara untuk 

                                                           
1 Yosifa, Andreani, Budi Hendrawan, Anggia Suci Pratiwi. (2021). 

Pengembangan Media Pembelajaran Papan Pintar (PAlPIN) dan Katalog 

Ajaib (KAJIB) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 

Kaliwalu. Jurnal PGSD, 7(2), 21. 
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melngkontrilbusilkan atau melmbangun selndilril pelngeltahuannya. 

Delngan delmi lki lan suatu rumus, konselp atau prilnsilp dalam 

mate lmati lka akan dapat diltelmukan olelh pelselrta dildilk delngan 

bilmbi lngan guru. 

2. Tujuan Pembelajaran Matematilka di SD/MI 

Selcara umum, tujuan pelmbellajaran matelmati lka dil selkolah 

dasar adalah agar silswa mampu dan telrampi ll melnggunakan 

mate lmati lka. Sellailn iltu juga pelmbellajaran matelmatilka dapat 

melmbelri lkan pelnalaran dalam pelnelrapan matelmati lka. 

Tujuan Pelmbellajaran Matelmati lka dil SD dapat dillilhat dil 

dalam Kurilkulum Tilngkat Satuan Pelndildi lkan (KTSP) tahun 2006. 

Mata pellajaran matelmatilka belrtujuan agar pelselrta dildilk melmi lli lkil 

kelmampuan selbagai l belrilkut:  

a. Melmahami l konselp matelmati lka, melnjellaskan keltelrkai ltan 

antar konselp dan melngaplilkasi lkan konselp atau algoriltma 

selcara luwels, akurat, elfilsileln, dan telpat dalam pelmelcahan 

masalah. 

b. Melnggunakan pelnalaran pada pola dan silfat, mellakukan 

mani lpulasil matelmatilka dalam gelnelralilsasil, melnyusun 

buktil,atau melnjellaskan gagasan dan pelrnyataan matelmatilka. 

c. Melmelcahkan masalah yang melli lputil ke lmampuan melmahamil 

masalah, melrancang modell matelmati lka,melnyellelsailkan 

modell dan melnafsilrkan solusil yang di lpe lrolelh. 

d. Melngomuni lkasi lkan gagasan delngan silmbol, tabell, dilagram, 

atau meldila lailn untuk melnjellaskan keladaan atau masalah. 
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e. Melmi llilki l silkap melnghargail pelnggunaan matelmatilka dalam 

kelhi ldupan, yailtu melmi llilki l rasa ilngi ln tahu, pelrhatilan dan 

mi lnat dalam melmpellajaril matelmatilka, si lfat-silfat ulelt dan 

pelrcaya dilril dalam pelmelcahan masalah. 

Se llailn tujuan umum yang melnelkankan pada pelnataan nalar 

dan pelmbelntukan silkap si lswa selrta melmbelrilkan telkanan pada 

keltelrampi llan dalam pelnelrapan matelmatilka juga melmuat tujuan 

khusus matelmati lka selkolah dasar yailtu:  

a. Melnumbuhkan dan me lngelmbangkan keltelrampi llan belrhiltung 

selbagai l latilhan dalam kelhi ldupan selharil-haril.  

b. Melnumbuhkan kelmampuan silswa, yang dapat dilalilhgunakan 

mellaluil kelgi latan matelmatilka. 

c. Melngelmbangkan kelmampuan dasar matelmati lka selbagail 

belkal bellajar lelbilh lanjut. 

d. Melmbelntuk silkap logi ls, kriltils, celrmat, krelatilf dan dilsi lpliln.2 

3. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kelmampuan adalah kapasiltas selorang ilndilvi ldu untuk 

mellakukan belragam tugas dalam suatu pelkelrjaan. Dalam kamus 

Bahasa Ilndonelsila, kelmampuan belrasal daril kata “mampu” yang 

belrartil sanggup atau dapat. Kelmampuan dapat di lartilkan 

kelsanggupan. Jadil, kelmampuan adalah suatu kelsanggupan dalam 

                                                           
2 Hasan Sastra Negara, konsep dasar matematika untuk PGSD, 

(Bandar Lampung: AURA, 2016), hlm. 11-12. 
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mellakukan selsuatu hal atau belragam tugas dalam suatu pelkelrjaan 

telrtelntu.3 

Melnurut Helrils Helndrilana, dkk dalam Rilky Ami lni l Saragi lh 

pelnalaran melrupakan suatu kelgi latan, suatu prosels atau suatu 

aktilvi ltas belrpilki lr untuk melnari lk kelsi lmpulan atau melmbuat 

pelrnyataan baru belrdasarkan pada pelrnyataan yang kelbelnarannya 

tellah dilbukti lkan selbellumnya delngan cara melngailtkan fakta-fakta 

yang ada. Kelmampuan pelnalaran matelmatils adalah kelmampuan 

untuk melnghubungkan antara ildel-i ldel atau objelk-objelk 

mate lmati lka, melmbuat, melnyellildilki l dan melngelvaluasil dugaan 

mate lmati lk, dan melngelmbangkan argumeln-argumeln dan bukti l-

buktil matelmatilka untuk melyaki lnkan di lril selndilril dan orang lailn 

bahwa dugaan yang dilke lmukakan adalah belnar.4  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis ialah sebagai berikut: (1) factor internal adalah factor 

yang berasal dari dalam peserta didik sendiri seperti tingkat 

kecerdasan, sikap, minat, bakat, dan kemauan serta motivasi diri 

dalam pembelajaran matematika, (2) factor eksternal ialah factor 

dari luar siswa, yakni kondisi lingkungan disekitar siswa.5 

                                                           
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 38 
4 Riky Amini Saragih. “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Masalah Pada Siswa SMP”. 

(Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020) 
5 Linda Armila Nasution. “Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa pada Pembekajaran Matematika di SMP N 2 Padang 

Bolak Gunungtua”. (Skripsi UIN Sumatera Utara Medan, 2020)  
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Prosels pelnalaran sellalu melngupayakan silswa untuk telrus 

belrpilki lr. Ilslam juga melmelrilntahkan agar manusila melnggunakan 

akalnya untuk belrpilki lr. Selbagai lmana filrman-Nya dalam QS : Alil 

‘Ilmron ayat 190 belrilkut: 

ارِ  النَّها فِ الَّيْلِ وا اخْتِ لَا الْْارْضِ وا لْقِ السَّمٰوٰتِ وا اِنَّ فِيْ خا

وُلِى الْْالْباابِ   يٰتٍ لِِْ ٰ  لْا

Artilnya : “Selsungguhnya dalam pelncilptaan langilt dan bumil, dan 

pelrgantilan malam dan silang telrdapat tanda-tanda (kelbelsaran 

Allah) bagil orang yang belraka”l6 

Pelnalaran matelmati ls melmi lli lki l i lndilkator-i lndilkator yang harus 

dilmi llilki l silswa, yai ltu: 

a) Melnyajilkan suatu pelrnyataan matelmati lka selcara lilsan, 

dilagram, gambar, dan telrtulils (C3) 

b) Mellakukan mani lpulasil matelmati lka (C6) 

c) Melnarilk suatu kelsi lmpulan daril pelrtanyaan (C5) 

d) Melnyusun suatu buktil, melmbelri lkan alasan atau buktil 

telrhadap belbelrapa solusi (C6) 

e) Melmelrilksa kelsahi lhan suatu argumeln (C5).7 

Belrdasarkan karya Napiltupulu, ada Elmpat ilndilkator untuk 

melngukur kelmampuan pelnalaran matelmati ls silswa, yailtu: (a) Buat 

kelsi lmpulan logils; (b) Belrilkan pelnjellasan telntang modell, fakta, 

                                                           
6 Al-Mizan, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 76 
7 Nasution, Riski Sahrida, dkk. 2020. Pengembangan Soal 

Matematika Model PISA pada Konten Space and Shape untuk Mengukur 

Kemampuan Penalaran Matematis. Paradikma: Jurnall Pendidikan 

Matematika, 13(1) 4. https://doi.org/10.24114/paradigma.v13i1.22942 

https://doi.org/10.24114/paradigma.v13i1.22942
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propelrtil, hubungan, atau pola yang ada; (c) Buatlah dugaan dan 

buktil; dan (d) Pelnggunaan pola hubungan untuk melnganalilsa 

siltuasil, melmbuat analogil, atau melnggelnelralilsasilkan.8 

Adapun ilndilkator kelmampuan pelnalaran matelmati ls dalam 

pelme lbalajaran matelmatilka melnurut Sumarmo dalam Milta Konilta, 

dkk adalah selbagail belrilkut : 

a) Melnarilk kelsi lmpulan logi ls 

b) Melmbelrilkan pelnjellasan delngan modell, fakta, silfat-silfat, dan 

hubungan  

c) Melmpelrki lrakan jawaban dan prosels solusil  

d) Melnggunakan pola dan hubungan untuk melnganalilsils siltuasil 

matelmati ls  

e) Melnyusun dan melngkajil konjelktur  

f) Melrumuskan lawan, melngilkuti l aturan ilnfelrelnsil, melmelri lksa 

valildi ltas argumelnt   

g) Melnyusun argumeln yang valild 

h) Melnyusun pelmbukti lan langsung, tak langsung, dan 

melnggunakan i lnduksil matelmati ls.9 

                                                           
8 Napitupulu, Elvis, dkk. 2016. Cultivating Upper Secondary 

Students’ Mathematical Reasoning Ability and Attitude Towards 

Mathematics Through Problem-Based Learning. Journal on Mathematics 

Education. ISSN 2087 – 8885 . Vol 7(2) 61 – 71 
9 Konita, Mita, dkk. 2019. “Kemampuan Penalaran Matematis dalam 

Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

(CORE)” dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika PRIMA 2, 

(2019): 612-613. 
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Indicator pada penelitian ini mengacu pada pendapat yang 

pertama, yaitu menurut Riski Sahrida Nasution. Dengan penyajian 

sebuah soal uraian yang membuat kelima indicator tersebut, 

diharapkan dapat mengukur kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang. 

Kemampuan penalaran pada penelitian ini merujuk pada 

kemampuan kognitig (pengetahuan) siswa. Kemampuan kognitif 

berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, 

seperti pengetahuan, pengeryian, dan keterampilan berpikir. Pada 

kemampuan penalaran matematis pada penelitian ini focus pada 3 

level saja, yaitu C3, C5, dan C6 

Kata kerja operasional C3 (aplikasi) menurut Taksonomi 

Bloom diantaranya memerlukan, menyesuaikan, mengalokasi, 

mengurutkan, menerapkan, menentukan, menugaskan, 

memperoleh, mencegah, mencanangkan, mengkalkulasi, 

menangkap, memodifikasi, mengklasifikasi, melengkapi, 

menghitung, membangun, membiasakan, mendemonstrasikan, 

menurunkan, dan menentukan. 

Kata kerja operasional C5 (evaluasi) menurut Taksonomi 

Bloom diantaranya mempertimbangkan, menilai, membanding-

kan, menyimpulkan, mengkontraskan, mengarahkan, mengkritik, 

menimbang, mempertahankan, memutuskan, memisahkan, 

memprediksi, memperjelas, merangking, menugaskan, 

menafsirkan, membenarkan, memproyeksi. 
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Kata kerja operasional C6 (kreasi) menurut Taksonomi 

Bloom diantaranya mengabstraksi, menganimasi, mengatur, 

mengumpulkan, mendanai, mengkategori, mengkode, 

mengkombinasi, menyusun, mengarang, membangun, 

menanggulangi, menghubungkan, menciptakan, mengkreasi, 

mengkoreksi, memotret, merancang, mengembangkan, 

merencanakan, dan mendikte.  

4. Model Pembelajaran Student Facililtator and Explaining (SFAEl) 

Modell pelmbellajaran Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng 

(SFAEl) adalah salah satu modell pelmbellajaran yang telrmasuk 

dalam modell pelmbellajaran coopelratilvel. Modell SFAEl melrupakan 

mode ll pelmbellajaran yang melnelkankan pada kelrjasama kellompok 

delngan pelran pelselrta dildi lk selbagail pelnyeldila fasilliltas dan juga 

melmbantu telman kellompoknya dalam me lmbelri lkan pelnjellasan 

mate lril pelmbellajaran. Melnurut Fauzil dalam Nellly Astutil, dkk 

mode ll pelmbellajaran studelnt facilliltator and elxplailnilng adalah 

mode ll pelmbellajaran koopelratilf yang melmbelrilkan kelselmpatan 

kelpada silswa untuk me lngomuni lkasi lkan matelril yang dilpahamil 

kelpada selluruh anggota kellasnya.10 

Melnurut Huda dalam Nellly Astutil, dkk modell coopelratilvel 

lelarnilng tilpel studelnt facilliltator and elxplailni lng melrupakan 

rangkai lan matelril ajar yang di lawalil delngan pelnjellasan selcara 

telrbuka, melmbelri l kelselmpatan kelpada telman-telmannya dan 

                                                           
10 Astuti, Nelly, dkk. 2020. Model Pembelajaran Kooperatif 

Implementasi di SD. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm 157 
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dilakhi lril delngan pelnyalmpai lan selmua matelril olelh pelndildilk kelpada 

pelselrta dildilk.11 

4.1 Karaktelrilstilk Modell Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng 

(SFAEl) 

Karaktelrilstilk daril modell studelnt facilliltator and 

elxplailnilng adalah suatu pelmbellajaran kellompok yang telrdilril 

atas 4-6 pelselrta dildilk yang heltelrogeln. Modell ilnil melnelkankan 

pada kelakti lfan pelselrta dildilk, karelna pelselrta dildilk yang 

melmbantu melnjellaskan matelril pelmbellajaran selcara belrgi llilr. 

Ilstaranil dan Rildwan dalam Nellly Astutil, dkk melngelmukakan 

bahwa karelktelrilstilk modell studelnt facilliltator and elxplailni lng 

ilalah adanya ilnformasil kompeltelnsil, adanya pelnyajilan matelril 

dan adanya aktilvi ltas pelngelmbangan matelril ajar olelh pelselrta 

dildi lk iltu selndilril, selrta melnjellaskannya kelpada telman-

telmannya selbagai l belntuk studelnt facilliltator and elxplailnilng.12 

Melnurut Huda dalam Nellly Astutil, dkk melngelmukakan 

karaktelrilstilk modell studelnt facilliltator and elxplailnilng selbagail 

belrilkut.                                                                                                                   

1. Telachilng, pelmbelrilan matelril selcara garils belsar. 

2. Telams, pelmbelntukan kellompok heltelrogeln yang telrdilril 

atas 4 sampail 6 pelselrta dildi lk. 

                                                           
11 Astuti, Nelly, dkk. 2020. Model Pembelajaran Kooperatif 

Implementasi di SD. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 157. 
12 Astuti, Nelly, dkk. 2020. Model Pembelajaran Kooperatif 

Implementasi di SD. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 158. 
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3. Studelnt Crelatilvel, mellaksanakan tugas dalam satu 

kellompok de lngan melncilptakan siltuasil di lmana 

kelbelrhasillan ilndilvi ldu diltelntukan atau dilpelngaruhil olelh 

kelbelrhasillan ke llompoknya. 

4. Studelnt Elxplailn, pelselrta dildi lk me lmprelselntasilkan hasill 

dilskusi l. 

5. Wholel class, pelmbelri lan matelril kelmbalil dil akhilr 

pelmbellajaran.13 

4.2 Langkah-langkah Modell Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng 

(SFAEl) 

Pelmbellajaran dapat belrhasill jilka melngi lkuti l proseldur 

yang di lteltapkan. Pelmbellajaran melnggunakan modell studelnt 

facilliltator and elxplailni lng melmi lli lki l langkah-langkah yang 

harus dillakukan agar dapat melmelnuhi l tujuan daril modell 

telrselbut. Langkah-langkah pelmbellajaran melnggunakan 

modell studelnt facilliltator and elxplailnilng yai ltu: 1. Pelselrta 

dildi lk dilbelntuk kellompok 1-5 orang, 2. Pelselrta dildi lk dilbelntuk 

kellompok selcara heltelrogeln, 3. Pelselrta dildi lk di lbelrilkan waktu 

untuk belrgi llilran melnjellaskan matelril pelmbellajaran delngan 

meldi la yang sanggup melrelka buat, 4. Pelndildilk kelmudi lan 

melmbelri lkan pelnjellasan selcara melnyelluruh matelril yang tellah 

dildi lskusilkan olelh pe lselrta dildilk.14 

                                                           
13 Astuti, Nelly, dkk. 2020. Model Pembelajaran Kooperatif 

Implementasi di SD. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 158. 
14 Astuti, Nelly, dkk. 2020. Model Pembelajaran Kooperatif 

Implementasi di SD. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 158. 
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Melnurut Sohilmi ln dalam Nellly Astutil, dkk langkah-

langkah modell studelnt facilliltator and elxplailnilng selbagail 

belrilkut: 

1. Pelndildilk melnyampai lkan kompeltelnsil yang i lngi ln di lcapai. 

2. Pelndildilk melndelmonstrasilkan atau me lnyajilkan matelril. 

3. Pelndildilk melmbelri lkan kelselmpatan ke lpada pelselrta dildi lk 

untuk melnjellaskan kelpada pelselrta dildi lk lailnnya, 

mi lsalnya mellaluil bagan atau pelta konselp. 

4. Pelndildilk melnyi lmpulkan i ldel atau pelndapat pelselrta dildilk. 

5. Pelndildilk melnelrangkan selmua matelril yang di lsajilkan saat 

iltu. 

6. Pelnutup.15 

Langkah-langkah model pembelajaran student facilitator 

and explaining pada penelitian ini mengacu pada pendapat 

yang kedua, yaitu menurut Sohimin dalam Nelly Astuti, dkk. 

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan pembelajaran 

dapat lebih efektif dan efisien. 

5. Media (PAPIN) Papan Pintar 

Meldi la pelmbellajaran melrupakan alat bantu yang di lgunakan 

olelh guru untuk belrkomuni lkasi l delngan si lswa, meldi la pelmbellajaran 

juga me lrupakan alat bantu yang dapat melmpelrmudah guru dalam 

pelnyampai lan matelril dan melmpelrmudah silswa untuk melmahamil 

                                                           
15 Astuti, Nelly, dkk. 2020. Model Pembelajaran Kooperatif 

Implementasi di SD. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 159. 



19 

 

mate lril yang di lsampai lkan.16 Meldi la papan pilntar dilbuat silstelmati ls 

agar melmudahkan si lswa dalam melmahami l matelril bangun datar. 

Meldi la papan pilntar yang menyajikan bentuk-bentuk bangun datar 

digunakan untuk menuntun siswa dalam memahami materi bangun 

segi banyak dan bukan segi banyak, dan juga banyak segi banyak 

beraturan dan bangun segi banyak tidak beraturan. Papan pintar ini 

dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk 

menggunakan dan menemukan ciri-ciri dari bangun yang 

dimaksud. Manfaat penggunaan media papan pintar dalam 

pembelajaran ini yaitu meningkatkan kemampuan kognitif, 

meningkatkan keterampilan motoric halus, melatih kemampua 

nalar dan daya ingat, melatih kesabaran, menambah pengetahuan, 

serta meningkatkan keterampilan social siswa. 

Langkah-langkah pembuatan papan pintar (1) membuat/ 

mencari bangun-bangun yang akan digunakan dalam papan pintar, 

(2) memotong bangun yang sudah direncanakan diawal pada kertas 

dan kardus, (3) tempelkan bangun pada kertas dan kardus 

menggunakan lem kertas, (4) tentukan titik tengah pada bangun-

bangun yang sudah dibuat lalu beri pin jarum, (5) membuat kotak 

sipat (simetri lipat), (6) memotong bangun pada kertas lipat, (7) 

memberi solasi pada alas siput (simetri putar), (8) mencetak 

gambar sudut 360°, (9) siapkan Styrofoam yang sudah dialasi 

                                                           
16Yosifa, Andreani, Budi Hendrawan, Anggia Suci Pratiwi. (2021). 

Pengembangan Media Pembelajaran Papan Pintar (PAPIN) dan Katalog 

Ajaib (KAJIB) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 

Kaliwalu. Jurnal PGSD, 7(2), 21.  
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dengan kertas karton, (10) posisikan bangun-bangun sesuai yang 

dimaksud, (11) kemudian mainkan. 

Adapun langkah-langkah penggunaan media papan pintar 

yaitu: 

1. Ambil salah satu bangun dibawah dan pindahkan pada kotak 

siput (simetri putar) 

2. Beri spidol yang dapat dihapus untuk memberikan tanda 

bentuk awal bangunan  

3. Putar bangun dan tentukan banyak simetri putar bangun 

tersebut 

4. Pada sudut, hitung besaran sudut pada bangun 

5. Pada sipat (simetri lipat), ambil bangun pada kotak sipat lalu 

lipat bangun dan tentukan banyak simetri lipat pada bangun 

6. Beri kesimpulan bangun tersebut termasuk segi banyak atau 

bukan segi banyak, dan termasuk segi banyak beraturan atau 

segi banyak tidak beraturan. 

Keunggulan media papan pintar antara lain sebagai berikut: 

1. Media papan pintar bisa dibuat sendiri oleh guru 

2. Media dapat disiapkan dengan cermat 

3. Media papan pintar dapat membantu mengarahkan perhatian 

siswa pada hal-hal lain 

4. Waktu pembelajaran bisa dihemat, karena semua sudah 

dipersiapkan sebekumnya dan siswa juga boleh 

menggunakannya secara langsung. 
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Selain mempunyai kelebihan, papan pintar juga memiliki 

kelemahan, yaitu: 

1. Sifat kertas yang sekali dilipat akan berbekas membuat 

bangun-bangun pada kotak sipat (simetri lipat) hanya bisa 

dicoba melipat satu kali 

2. Penggunaan media papan pintar harus berhati-hati, karena 

salah satu bahan yang digunakan adalah jarum. Sehingga perlu 

adanya pengawasan guru untuk mendampingi.  

6. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Berbentu 

Media Papan Pintar (PAPIN) 

Modell studelnt facilliltator and elxplailnilng adalah stratelgi l 

pelmbellajaran yang melmbelrilkan kelselmpatan kelpada silswa untuk 

belrlatilh melnjellaskan kelmbali l matelril yang di lpellajaril dan 

dilsampai lkan olelh guru melnggunakan meldi la papan pilntar dalam 

prosels pelmbellajaran dil kellas. 

Langkah-langkah modell studelnt facilliltator and elxplailni lng 

selbagai belrilkut: 

1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2. Pendidik mendemonstrasikan atau menyajikan materi 

3. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menjelaskan kepada peserta didik lainnya, misalnya melalui 

bagan atau peta konsep 

4. Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik 

5. Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat itu 
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6. Penutup.17 

Penggunaan media PAPIN masuk pada langkah ke-3, yaitu 

pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menjelaskan kepada peserta didik lainnya, misalnya melalui bagan 

atau peta konsep. Media PAPIN digunakan peserta didik bersama 

kelompok untuk mengembangkan materi dan sebagai media 

peserta didik untuk menjelaskan kepada siswa lainnya. 

Maka peneliti mengambil kesimpulan tahapan pembelajaran 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN sebagai 

berikut. 

Tahapan Pembelajaran Model SFAE (Student Facilitator and 

Explaining) Berbantu Media Papan Pintar 

Tabel 2.1 

No  Tahap  Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 Informasi 

kompetensi 

Menyampaikan 

kompetensi yang 

harus dicapai oleh 

siswa 

Mendengarkan 

dan mencatat 

kompetensi yang 

harus diketahui 

2 Sajian materi Menyajikan 

materi secara 

jelas, singkat, 

sederhana, dan 

menyeluruh 

menggunakan 

video 

Mendengarkan, 

mencermati, 

menganalisa, 

mencatat dan 

bertanya apabila 

perlu 

                                                           
17 Astuti, Nelly, dkk. 2020. Model Pembelajaran Kooperatif 

Implementasi di SD. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 159 
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3 Mengembangkan 

materi dan 

menjelaskan 

pada siswa yang 

lain  

Membagi 

kelompok secara 

heterogen, 

membagikan 

papan pintar 

sevagai media 

pembelajaran 

Mengembangkan 

materi dengan 

menggunakan 

media papan 

pintar, 

menjelaskan 

kepada siswa 

lainnya. Masing-

masing 

memerankan 

dirinya sebagai 

guru  

4 Kesimpulan  Membuat 

kesimpulan akhir 

pembelajaran 

Mencatat dan 

ikut serta dalam 

pengambilan 

kesimpulan 

belajar 

5 Refleksi  Melakukan kaji 

ulang tentang 

kejadian yang 

terjadi pada saat 

proses belajar, 

menanyakan 

materi yang 

dipahami dan 

kurang dipahami 

Menyadari hal-

hal yang 

dilakukan dalam 

proses belajar, 

merespon 

pertanyaan guru 

tentang materi 

yang dipahami 

dan kurang 

dipahami 

6 Penutup  Memberikan 

afirmasi positif 

agar siswa 

semangat belajar, 

berdo’a dan salam 

Mendengarkan 

dan merespon 

perkataan guru. 

Berdo’a dan 

menjawab salam. 
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7. Materi Bangun Datar 

Bangun datar adalah suatu matelril pelmbellajaran matelmatilka 

yang wajilb dilpellajaril dil ke llas IlV MIl Milftahus Silbyan Tugureljo 

Selmarang. Bangun datar adalah suatu bangun yang telrleltak pada 

suatu bildang yang melmillilki l dua dilmelnsi l kurva telrtutup.18 

Mulyanilngsilh melngatakan “Dalam matelmati lka yang di lmaksud 

delngan bangun datar adalah bangun yang melmi lli lki l dilmelnsil dua 

belrupa panjang dan lelbar dan melmi lli lki l batasan belrupa gari ls lurus 

atau garils lelngkung.19 Jadil, yang di lmaksud delngan bangun datar 

adalah suatu bangun yang melmi lli lki l belntuk rata yang telrdilril atas 

panjang dan lelbar. Pada matelril bangun datar ilni l, pelnelliltil akan 

melmbahas melngelnai l silfat-si lfat bangun datar selgi l banyak 

belrdasarkan selgi l banyak belraturan dan selgi l banyak ti ldak 

belraturan.  

Selgi l banyak adalah bangun datar telrtutup yang dilbelntuk olelh gri ls-

gari ls lurus yang salilng belrhubungan. 

Ci lril-ci lril selgi l banyak yai ltu: 

1. Di lbatasil olelh gari ls atau silsil 

2. Melmi llilki l daelrah yang telrtutup 

                                                           
18 Yohannes Lagadoni Keraf, Skripsi: “Penggunaan Media Papan 

Berpaku Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Matematik Materi Bangun Datar Pada Siswa Kelas 3 SDN Sawit Sewon, 

Bantul, Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, 2017), hal. 

40. 
19 Lastrijanah, dkk, Pengaruh Media Pembelajaran Geoboard 

terhadap Hasil Belajar Siswa, (Jurnal Online: Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Vol, 4, No, 2, 2017). Di akses pada tanggal 21 November 

2019, dari link: https://www.researchgate.net/publication/324008873. 



25 

 

3. Silsi l belrupa garils lurus 

Tabell 2.2 

Bangun Segi Banyak 

Gambar  Ci lril-ci lril 

 
Segitiga  

- Jumlah sudut yang di lmi llilki l 3 

- Jumlah silsil yang di lmli lki l 3 

 

Segiempat 

- Jumlah sudut yang di lmi llilki l 4 

- Jumlah silsil yang di lmi llilki l 4 

 
Segilima 

- Jumlah sudut yang di lmi llilki l 5 

- Jumlah silsil yang di lmi llilki l 5 

 Segienam  

- Jumlah sudut yang di lmi llilki l 6 

- Jumlah silsil yang di lmi llilki l 6 

 

a. Segi Banyak Beraturan 

Bangun selgi l banyak belraturan adalah bangun selgi l banyak 

yang melmpunyai l cilril selbagail belrilkut: 

1. Belsarnya sudut-sudut daril selgi l banyak belraturan adalah 

sama. 

2. Panjangnya silsil-si lsi l selgi l banyak be lraturan adalah sama. 

3. Selgi l banyak belraturan melmpunyai l silmeltril lilpat yang 

sama delngan jumlah sudutnya. 
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4. Selgi l banyak belraturan melmpunyai l silmeltril putar yang 

sama delngan jumlah sudutnya. 

Tabell 2.3 

Segi Banyak Beraturan 

     
Selgi ltilga 

belratura

n 

Selgi lelmpat 

belraturan 

Selgi llilma 

belraturan 

Selgi le lnam 

belraturan 

Selgi ldellapa

n belraturan 

 

b. Segi Banyak Tidak Beraturan 

Bangun selgi l banyak ti ldak belraturan adalah bangun selgi l 

banyak yang melmpunyai l ci lril selbagai l belrilkut: 

1. Belsarnya sudut-sudut daril selgi l banyak ti ldak belraturan 

adalah tildak sama. 

2. Panjangnya silsil-si lsi l selgi l banyak ti ldak belraturan adalah 

tildak sama. 

3. Selgi l banyak ti ldak belraturan melmpuntail silmeltri l lilpat 

yang ti ldak sama delngan jumlah sudutnya. 

4. Selgi l banyak tildak belraturan melmpunyai l silmeltril putar 

yang ti ldak sama delngan jumlah sudutnya.20 

 

 

 

                                                           
20 Badan Standar and D A N Asesmen Pendidikan, Matematika, 2022, 

hlm. 142-147. 



27 

 

Tabell 2.4 

Segi Banyak Tidak Beraturan 

     
Selgi ltilga  

silku-

silku 

Pelrselgi l 

panjang 

Jajar 

gelnjang 

Trapelsilu

m  

Selgi lelna

m ti ldak 

belraturan 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Belbelrapa pelnelliltilan delngan varilabell hampi lr sama tellah 

banyak di llakukan. Felnomelna pelnelliltilan yang pelrnah dillakukan 

olelh orang lailn dan melnjadil acuan dalam pelnelliltilan ilnil, 

dilantaranya: 

1. Pelnelliltilan yang pelrtama dillakukan olelh Popilel Rahmah (NIlM: 

261324641) daril Program Studi l Matelmatilka Fakultas 

Tarbilyah dan Kelguruan Unilvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Ar-Ranilry 

Banda Acelh 2019. Judul pelnelliltilan “Pelnelrapan Modell 

Pelmbellajaran Koopelratilf Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng 

Untuk Melni lngkatkan Kelmampuan Komuni lkasi l Matelmati ls 

Silswa SMP Babul Maghfilrah Acelh Belsar”.21 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa kelmampuan 

komuni lkasi l matelmati ls silswa yang di lajarkan mellaluil modell 

pelmbellajaran Studelnt Facilliltator and Elxplailnilng melngalami l 

                                                           
21 Popie Rahmah. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Student Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP Babul Maghfirah Aceh Besar Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. (Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2019) 
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pelnilngkatan. Hal ilni l dilbuktilkan delngan hasill ujil thiltung lelbilh 

daril ttabell yai ltu 10,73 > 1,71.  

Pelrsamaan dalam pelnelliltilan ilnil yai ltu sama-sama 

mellakukan pelnelliltilan telntang modell pelmbellajaran Studelnt 

Facilliltator and Elxplailnilng (SFAEl). Meltodel pelnelliltilan yang 

dilgunakan sama melnggunakan meltodel pelnelliltilan kuantiltatilf. 

Seldangkan pelrbeldaannya yai ltu pelnelliltilan selbellumnya 

mellakukan pelnelliltilan untuk melni lngkatkan kelmampuan 

komuni lkasi l matelmatils silswa, seldangkan pada pelnelliltilan yang 

selkarang melnelliltil pelngaruh kelmampuan pe lnalaran matelmatils 

silswa melnggunakan modell Studelnt Facilliltator and 

Elxplailni lng delngan dilbantu meldi la papan pilntar. Pelnelliltil 

telrdahulu mellakukan pelnelliltilan untuk silswa SMPs Babul 

Maghfilrah Acelh Belsar, seldangkan pelnelliltilan i lnil untuk 

melnelliltil silswa kellas IlV MIl Milftahus Silbyan Tugureljo 

Selmarang. 

2. Pelnelliltilan yang keldua dillakukan olelh Helrma Damayantil 

(NIlM: 35.15.3.113) daril Program Studi l Pelndildi lkan 

Matelmatilka Fakultas Illmu Tarbilyah dan Kelguruan 

Uni lvelrsiltas Ilslam Nelge lril Sumatelra Utara Meldan 2020. Judul 

pelnelliltilan “Pelngaruh Modell Pelmbellajaran Koopelratilf Tilpel 

Studelnt Facilliltator and Elxplailnilng (SFEl) dan Tilpel Artilkulasil 

Telrhadap Kelmampuan Pelnalaran dan Kelmampuan 

Komunilkasi l Matelmatils Silswa Matelril Transformasil 
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Gelomeltelril Kellas XIl SMA Swasta Nurul Ilslam Ilndonelsila 

Tahun Pelmbellajaran 2019-2020”.22 

Hasill pelnelliltilan ilnil melnyatakan bahwa kelmampuan 

pelnalaran dan kelmampuan komuni lkasi l matelmatils silswa 

belrpelngaruh keltilka di lajarkan delngan modell pelmbellajaran 

koopelratilf tilpel Studelnt Facilliltator and Elxplailnilng (SFEl) dan 

modell artilkulasil pada matelril Transformasil gelomeltril. 

Pelrsamaan dalam pelnelliltilan ilnil yai ltu sama-sama 

mellakukan pelnelliltilan telntang modell pelmbellajaran Studelnt 

Facilliltator and Elxplailnilng (SFAEl). Meltodel pelnelliltilan yang 

dilgunakan sama me lnggunakan meltodel pelnelliltilan kuantiltatilf. 

Seldangkan pelrbeldaannya yai ltu pelnelliltilan selbellumnya 

mellakukan pelnelliltilan untuk melni lngkatkan kelmampuan 

pelnalaran matelmati ls silwa diltambah kelmampuan komunilkasil 

matelmati ls silswa, seldangkan pada pelnelliltilan yang selkarang 

hanya melnelliltil pelngaruh kelmampuan pelnalaran matelmati ls 

silswa melnggunakan modell Studelnt Facilliltator and 

Elxplailni lng delngan dilbantu meldi la papan pilntar. Pelnelliltil 

telrdahulu mellakukan pelnelliltilan untuk silswa SMA Swasta 

Nurul Ilslam Ilndonelsila, seldangkan pelnelliltilan ilnil untuk 

                                                           
22 Herma Damayanti. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Facilitator and Explaining (SFE) dan Tipe Artikulasi 

Terhadap Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Materi Transformasi Geometeri Kelas XI SMA Swasta 

Nurul Islam Indonesia Tahun Pembelajaran 2019-2020”. (Skripsi UIN 

Sumatera Utara Medan 2020) 
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melnelliltil silswa kellas IlV MIl Milftahus Silbyan Tugureljo 

Selmarang. 

3. Pelnelliltilan yang keltilga di llakukan olelh Ri lfda Aghilsna Aulila 

(NIlM: 1908056101) daril Program Studil Matelmati lka Fakultas 

Tarbilyah dan Kelguruan Unilvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Walilsongo 

Selmarang 2023. Judul pelnelliltilan “Pelngaruh Hambatan 

Bellajar dan Kelcelrdasan Elmosi lonal telrhadap Pelnalaran 

Matelmatils Si lswa Kellas VIlIlIl SMPN 3 Kalilkajar Kabupateln 

Wonosobo”.23 

Hasill pelnelliltilan ilnil melnyatakan bahwa hambatan 

bellajar dan kelcelrdasan elmosi lonal belrpelngaruh telrhadap 

pelnalaran matelmatils silswa. 

Pelrsamaan dalam pelnelliltilan ilnil yai ltu sama-sama 

mellakukan pelnelliltilan telntang pelnalaran matelmati ls. Meltodel 

pelnelliltilan yang dilgunakan sama melnggunakan meltodel 

pelnelliltilan kuantiltatilf. Pelrbeldaan pelnelliltilan selbellumnya 

delngan pelnelliltilan yang selkarang yai ltu pelnelliltilan selbellumnya 

mellakukan pelnelliltilan telntang hambatan bellajar dan 

kelcelrdasan elmosi lonal telrhadap pelnalaran matelmati ls, 

seldangkan pada pelnelliltilan yang selkarang melnelliltil pelngaruh 

kelmampuan pelnalaran matelmati ls silswa me lnggunakan modell 

Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng delngan di lbantu meldi la 

                                                           
23 Rifda Aghisna Aulia. “Pengaruh Hambatan Belajar dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 

Kalikajar Kabupaten Wonosobo”. (Skripsi UIN Walisongo Semarang 

2023) 
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papan pilntar. Pelnelliltil telrdahulu mellakukan pelnelliltilan untuk 

silswa kellas VIlIlIl SMPN 3 Kalilkajar Kabupateln Wonosobo, 

seldangkan pelnelliltilan i lnil untuk melnelliltil silswa kellas IlV MIl 

Milftahus Silbyan Tugureljo Selmarang. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hi lpotelsils adalah jawaban yang belrsilfat selmelntara telrhadap 

pelrmasalahan pelnelliltilan, sampai l telrbuktil mellaluil data yang 

telrkumpul.24 

Dalam pelnelliltilan ilni l, pelnulils belrmaksud melmbukti lkan hilpotelsi ls 

bawa: 

H0 : Pelnelrapan modell pelmbellajaran studelnt facilliltator and 

elxplailnilng belrbantu me ldila PAPIlN ti ldak belrpelngaruh telrhadap 

kelmampuan pelnalaran matelmati ls pelselrta dildilk kellas IlV MIl 

Milftahus Silbyan Tugureljo Selmarang Tahun 2024. 

H1 : Pelnelrapan mode ll pelmbellajaran sudelnt facilliltator and 

elxplailnilng belrbantu meldila PAPIlN be lrpelngaruh telrhadap 

kelmampuan pelnalaran matelmati ls pelselrta dildilk kellas IlV MIl 

Milftahus Silbyan Tugureljo Selmarang Tahun 2024. 

 

 

  

                                                           
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, edisi revisi 6, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 24. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dillakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian yang data-datanya berupa angka-angka dan 

analisisnya menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai penelitian yang berlandaskan pada fillsafat posiltilvi lsmel, 

dilgunakan untuk melnelliltil pada populasil atau sampell telrtelntu, 

pelngumpulan data melnggunakan ilnstrumeln pelnelliltilan, analilsils data 

belrsilfat kuantiltatilf/statilstilk, delngan tujuan untuk melngujil hilpotelsils 

yang di lteltapkan.1  

Meltodel yang di lgunakan dalam pelnelliltilan ilni l adalah meltode l 

elkspelrilmeln. Meltodel pelnelliltilan elkspelrilmeln dapat dilartilkan selbagai l 

meltodel pelnelliltilan untuk melncaril pelngaruh pelrlakuan telrhadap yang 

lailn dalam kondi lsil yang telrkelndalilkan.2 Dalam pelnelliltilan ilnil, meltodel 

elkpelrilmeln di lgunakan untuk melngeltahuil pelngaruh modell pelmbellajaran 

Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng belrbantu me ldila papan pilntar 

telrhadap kelmampuan pelnalaran matelmati ls pelselrta dildilk kellas 4 MIl 

Milftahus Silbyan Tugureljo Selmarang. Delsailn yang dilgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah “onel group prel-telst post-telst delsilgn” yai ltu 

pelnelliltilan hanya melnggunakan satu kellas elkspelrilmeln saja tanpa adanya 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-8, hlm. 8. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-8, hlm. 72.  
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kellas pelmbandilng atau kellas kontrol. Dilmana delsailn i lnil telrdapat preltelst 

selbellum dilbelrilkan pelrlakuan. Selhilngga dalam pelnelliltilan ilni l hasill 

pelrlakuan dapat dilkeltahuil lelbilh akurat karelna dapat melmbandi lngkan 

delngan ke ladaan selbellum di lbe lrilkan pelrlakuan (treladmelnt). 

Delsilgn i lnil dapat dilgambarkan selbagail belrilkut. 

Tabell 3.1 

Pre-test dan Post-test One Group Design 

Kellompok Preltelst Pelrlakuan Posttelst 

Elkspelrilmeln O1 X O2 

Keltelrangan : 

O1 = Preltelst (Tels Awal) 

X = Pelrlakuan yang di lbelrilkan 

O2  = Posttelst (Tels Akhi lr)3 

Hal pelrtama yang akan dillakukan dalam pelnelliltilan ilnil adalah 

melneltapkan kellas yang akan diljadilkan selbagail elkspelrilmeln. Selbellum 

dilbelril pelrlakuan, kellas elkspe lrilmeln dilbelrilkan prel-telst telrlelbilh dahulu, 

kelmudi lan dillanjutkan delngan melmbelri lkan pelrlakuan. Hal belrilkutnya 

yang di llakukan adalah dillakukan post-telst, dan hasillnya pun 

dilbandilngkan delngan prel-telst, selhi lngga di lpelrolelh sellilsi lh antara skor 

prel-telst dan post-telst. 

Pe lnelliltilan ilnil melmbandi lngkan varilabell antara selbellum dan 

selsudah pelrlakuan. Varilabe ll telrilkat dalam pelnelliltilan i lnil adalah 

kelmampuan pelnalaran matelmati ls silswa, seldangkan vari labell belbas 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-8, hlm. 74-75. 



34 

 

dalam pelnelliltilan ilni l adalah pelngaruh modell pelmbellajaran Studelnt 

Facilliltator and Elxplailni lng belrbantu meldi la papan pilntar. Hubungan dua 

vari labell telrselbut dapat kilta lilhat pada skelma belrilkut: 

 SKElMA  

Varilabell Belbas  Varilabell telrilkat 

 

  X          Y  

X = Pelngaruh modell pelmbellajaran Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng 

belrbantu meldila papan pilntar. 

Y = Kelmampuan pelnalaran mate lmati ls silswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnelliltilan 

Pelnelliltilan yang pelnulils lakukan di llaksanakan dil MIl Mi lftahus 

Silbyan yang belrlokasil di l Jalan Walilsongo KM. 09 Tugu – 

Selmarang, Tugureljo, Kelc. Tugu, Kota Selmarang Prov. Jawa 

Telngah. 

2. Waktu Pelnelliltilan 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 

2023/2024 pada tanggal 8 Meli l – 7 Junil 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasil adalah jumlah kelselluruhan daril satuan-satuan atau 

ilndi lvi ldu yang dapat belrupa orang, i lnstiltusil dan belnda yang melmi llilki l 

kualiltas dan karaktelrilstilk yang akan diltelliltil dan tellah dilteltapkan selbagai l 

fokus pelnelliltilan untuk dilpellajaril kelmudi lan diltarilk kelsilmpulan daril hasill 



35 

 

pelnelliltilan telrselbut.4 Dalam pelnelliltilan ilnil yang melnjadil populasil 

pelnelliltilan adalah selluruh silswa kellas IlV MIl Milftahus Silbyan yang 

belrjumlah 18 silswa. 

Sampell adalah bagilan daril jumlah dan karaktelrilstilk yang 

dilmi llilki l olelh populasil telrselbut.5 Adapun telkni lk pelngambi llan sampell 

yang di lgunakan adalah delngan telkni lk Sampli lng jelnuh. Sampli lng Jelnuh 

adalah telkni lk pelnelntuan sampell billa selmua anggota populasil dilgunakan 

selbagai l sampell.6 Maksudnya adalah sampell yang di lgunakan dalam 

pelnelliltilan ilni l adalah selmua anggota populasil yailtu silswa kellas IlV MIl 

Milftahus Silbyan yang belrjumlah 18 orang yang telrdilril atas 8 silswa lakil-

lakil dan 10 silswa pelrelmpuan. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Varilabell pelnelliltilan melrupakan selsuatu yang tellah dilteltapkan 

olelh pelnelliltil belrdasarkan delngan pelnelliltilan yang akan di llakukan atau 

bilsa juga dilselbut delngan atrilbut yang di ljadilkan selbagai l objelk yang 

belrdilril se lndilril dalam varilablel telrselbut telrdapat data-data selbagail 

pelndukung untuk mellelngkapil.7 

                                                           
4 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan 

Kualitatif (Yogyakarta: Quadrant, 2020), hlm 73. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-8, hlm. 82. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-8, hlm. 85. 
7 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan 

Kualitatif (Yogyakarta: Quadrant, 2020), hlm 78. 
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Pelnelliltilan elkspelrilmeln telrdapat varilabell belbas (ilndelpelndelnt 

varilablel) yai ltu varilabell (X) dan varilabell telrilkat(de lpelndelnt varilablel) 

yai ltu varilabell (Y). 

1. Varilabell belbas (delpelndelnt varilablel) 

Varilabell belbas adalah varilabell yang di lpelngaruhil atau 

melnjadil selbab pelrubahan atau tilmbulnya vari labell telrilkat.8 

Varilabell belbas dalam pelne lliltilan ilnil yai ltu modell pelmbellajaran 

Studelnt Facilliltator and Elxplailnilng (SFAEl) belrbantu meldila papan 

pilntar. 

Adapun ilndilkator modell pelmbellajaran studelnt facilliltator 

and elxplailni lng belrbantu me ldila papan pilntar yang pelnelliltil gunakan 

yai ltu: 

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 

silswa melndelngarkan dan melncatat kompeltelnsil belrkai ltan 

delngan matelril yang akan di lpellajaril 

2) Pendidik mendemondtrasikan atau menyajikan materi, silswa 

melndelngarkan, melnce lrmatil, melnganalilsa, melncatat, dan 

belrtanya telntang matelril yang akan di lpellajari 

3) Pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kepada peserta didik lainnya, siswa dibentuk 

kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa untuk 

mengembangkan materi dengan menggunakan media PAPIN 

                                                           
8 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan 

Kualitatif (Yogyakarta: Quadrant, 2020), hlm 62-63. 
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dalam kelompok. Siswa memerankan diri sebagai guru dalam 

kelompok untuk menjelaskan materi kepada siswa lain 

4) Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik, 

silswa mencatat dan ikut serta dalam pengambilan kesimpulan 

belajar 

5) Pendidik menerangkan semua materi (refleksi) yang 

disajikan, siswa turut serta merefleksi hal-hal yang dilakukan 

dalam proses pembbelajaran. Siswa merespon pertanyaan 

tentang materi yang dipahami dan kurang dipahami 

6) Pendidik menutup pembelajaran dengan memberikan 

afirmasi positif, siswa mendengarkan dan merespon 

perkataan guru dilanjut berdo’a bersama. 

2. Varilabell telrilkat (ilndelpelndelnt varilablel) 

Varilabell telrilkat adalah varilabell yang dilpelngaruhil atau 

dilaki lbatkan olelh adanya varilabell belbas.9 Varilabell telrilkat dalam 

pelnelliltilan ilnil yai ltu kelmampuan pelnalaran matelmatils pelselrta dildi lk 

kellas IlV delngan matelril yang di lajarkan yailtu telntang bangun selgi l 

banyak belraturan dan selgi l banyak ti ldak belraturan. 

Dalam pelnelliltilan ilni l, ilndilkator ke lmampuan pelnalaran 

mate lmati ls yang di lgunakan adalah selbagai l belrilkut:  

1) Melnyajilkan suatu pelrnyataan matelmati lka selcara lilsan, 

dilagram, gambar, dan telrtulils (C3) 

2) Mellakukan mani lpulasil matelmati lka (C6) 

                                                           
9 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan 

Kualitatif (Yogyakarta: Quadrant, 2020), hlm 63 
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3) Melnarilk suatu kelsi lmpulan daril pelrnyataan (C5) 

4) Melnyusun suatu buktil, melmbelri lkan alasan atau buktil 

telrhadap belbelrapa solusi (C6) 

5) Melmelrilksa kelsahi lhan suatu argumelnt (C5).10 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Telkni lk Tels 

Tels adalah selrangkai lan pelrtanyaan maupun latilhan dan alat 

lailn yang di lgunakan untuk melngukur keltrampi llan, pelngeltahuan, 

kelmampuan atau bakat yang dilmi llilki l olelh ilndilvi ldu maupun 

kellompok.11 Tels kelmampuan pelnalaran belrupa tels telrtulils yang 

soal-soalnya belrbelntuk urailan, tilpel soal urailan dilgunakan agar 

melmpelrmudah melngi ldelntilfilkasi l pelnalaran silswa diltilnjau daril 

bagai lmana langkah-langkah silswa dalam melnye llelsailkan soal. Soal 

urailan telrselbut akan dilbelrilkan pada tahap preltelst dan post-telst. 

Soal preltelst dilbelrilkan selbellum di llakukan treladmelnt yang 

belrtujuan untuk melli lhat kelmampuan pelnalaran matelmati ls silswa. 

Seldangkan soal posttelst dilbelrilkan seltellah dilbelrlakukan treladmelnt 

untuk melngeltahuil belrapa belsar pelngaruh modell pelmbellajaran 

belrbantu meldila telrhadap ke lmampuan pelnalaran matelmatils silswa. 

 

 

                                                           
10 Nasution, Riski Sahrida, dkk. 2020. Pengembangan Soal 

Matematika Model PISA pada Konten Space and Shape untuk Mengukur 

Kemampuan Penalaran Matematis. Paradikma: Jurnall Pendidikan 

Matematika, 13(1) 4. https://doi.org/10.24114/paradigma.v13i1.22942 
11 Khoirul Qudsiyah, ‘Kemampuan Komunikasi Matematis Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Smkn’, 2 (2020). 53-58. 

https://doi.org/10.24114/paradigma.v13i1.22942
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2. Telkni lk Non Tels 

a. Obselrvasi l 

Obselrvasi l adalah cara yang te lpat untuk melni llail 

pelrillaku.12 Dalam hal ilnil pelngamatan langsung telrhadap 

belrbagail keljadilan atau siltuasil nyata ke llas, selhi lngga mellaluil 

meltodel ilnil di lpelrolelh gambaran telrlaksana atau tildaknya tilap 

tahap dalam stratelgi l pelmbellajaran yang seldang diltelliltil. 

b. Dokumelntasil 

Dokumelntasil dilgunakan untuk melngunpulkan data dalam 

pellaksanaan pelmbe llajaran matelmati lka, arsilp-arsilp selkolah 

yang di lbutuhkan dan foto kelgi latan untuk mellelngkapil data 

yang di lpelrlukan. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada pelnelliltilan kuantiltatilf telkni lk analilsils data dilarahkan untuk 

melnjawab rumusan masalah atau melngujil hilpotelsils yang sudah 

dilrumuskan pada proposal. Pada telkni lk analilsils data yang di lgunakan 

dalam pelnelliltilan ilnil dilselsuailkan delngan tujuan pelnelliltilan, mellilputil: 

1) Analilsils Ujil Ilnstrumeln 

Upaya untuk melngeltahuil apakah soal sudah melmelnuhil 

kualilfilkasi l selbellum di lgunakan untuk me lngukur kelmampuan 

pelme lcahan masalah silswa maka soal yang dilgunakan untuk 

melli lhat hasill posttelst silswa dil ujil coba telrlelbilh dahulu. Ujil coba 

dilgunakan untuk melngeltahuil valildiltas, relalilbilliltas, tilngkat 

                                                           
12 Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm. 188. 
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kelsukaran dan daya pelmbe lda soal yang akan dilgunakan untuk 

posttelst. Kelmudi lan melmi llilh butilr soal yang melmelnuhil kualilfilkasi l 

untuk dilgunakan melngukur kelmampuan pelnalaran matelmati ls 

silswa. Adapun langkah-langkahnya selbagail belrilkut: 

a) Ujil Valildiltas 

Ujil valildi ltas dilgunakan untuk melngeltahuil vali ld atau 

tildaknya suatu ilnstrumeln. Ilnstrumelnt kelmampuan pelnalaran 

matelmati ls belrupa tels elassy atau urailan dil ujil valildiltas delngan 

melnggunakan Product Momelnt belrbantuan softwarel IlBM 

SPSS Statilstilc 29 delngan rumus selbagai l belrilkut: 

rxy= 
𝑁 ∑𝑋.𝑌−(∑𝑋).(∑𝑌) 

√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2} .{𝑁.∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 

Keltelrangan : 

rxy = Koelfilsileln kore llasil 

X = Skor iltelm butilr skor 

Y = Jumlah skor total tilap soal 

n = Jumlah relspondeln13 

Ni llail rxy atau rhiltung kelmudilan dilbandilngkan delngan rtabell 

Product Momelnt. Pada pelnelliltilan ilnil relspondelnnya belrjumlah 

26 silswa maka rtabe ll yai ltu 0,388. Jilka ni llail 𝑟hiltung > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

ilnstrumelnt valild. Kriltelrila vali ld atau tildaknya i lnstrumelnt 

delngan relspondelnt 26 silswa dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan taraf 

silgni lfilkansi l 5% selbagai l belrilkut: 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfalbeta, 2013) 
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1) Jilka 𝑟hiltung < 0,388 maka i lnstrumelnt soal dapat dilkatakan 

tildak vali ld. 

2) Jilka 𝑟hiltung > 0,388 maka i lnstrumelnt soal dapat dilkatakan 

valild. 

Tabell 3.2 

Hasil Uji Validitas Instrumen Test 

No rhiltung rtabe ll 5% Kogniltilf  Keltelrangan 

1. 0,849 0,388 C4 Valild  

2. 0,823 0,388 C2 Valild 

3. 0,756 0,388 C2 Valild 

4. 0,532 0,388 C4 Valild 

5. 0,592 0,388 C4 Valild 

6. 0,696 0,388 C4 Valild 

7. 0,852 0,388 C6 Valild 

8. 0,858 0,388 C6 Valild 

 

Belrdasarkan hasill ujil valildi ltas ilnstrumelnt tels, akhilrnya 

dapat dilkeltahuil. Bahwa selmua angka 𝑟hiltung mellelbi lhil 𝑟tabe ll 

yai ltu 0,388 yang me lnunjukkan bahwa selmua buti lr soal vali ld.   

b) Relabilliltas 

Relabilliltas adalah dapat dilpelrcaya atau dilandalkan. 

Suatu tels dapat dilkatakan melmi lli lki l taraf kelpelrcayaan yang 

tilnggi l apabilla tels telrselbut dapat me lmbelri lkan hasill yang 
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telpat.14 Instrumen dapat dikatakan reliabel adalah ketika 

instrument dicobakan berkali-kali namun hasilnya tetap sama. 

Uji reabilitas pada soal essay (uraian) akan menggunakan 

rumus Cronbach Alpha berbantu software SPSS 29. Rumus 

reabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Rumus Cronbach Alpha: 

r11 = 
𝑛

𝑛−1
(1 −

∑𝜎𝑖2

𝜎𝑡2
) 

Keltelrangan : 

r11  = Reabilitas yang di cari 

∑𝜎𝑖2  = Jumlah varian butir 

𝜎𝑡2 = Varians total 

n = Banyaknya item soal 

Jika diperoleh hasil r11 maka selanjutnya dibandingkan 

dengan rtabel taraf signifikan α = 5% 

- Jika rhitung > rtabel, maka dinyatakan reliabel 

- Jika rhitung > rtabel, maka dinyatakan tidak reliabel 

Kriteria pengujian reabilitas yang digunakan sebagai 

berikut:15 

0,00 < ry ≤ 0,20 sangat rendah 

0,20 < ry ≤ 0,40 rendah 

0,40 < ry ≤ 0,60 cukup 

                                                           
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 101 
15 Arikunto, S. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 212 
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0,60 < ry ≤ 0,80 tinggi 

0,80 < ry ≤ 1,00 sangat tinggi 

Tabell 3.3 

Hasil Uji Reabilitas Instrumen Tes 

Cronbach’s Alpha N of Iltelms 

0,886 8 

                   

Hasill ujil coba ilnstrumelnt me lnggunakan bantuan 

softwarel IlBM SPSS Statilstilc 29 sudah dapat dilkatakan 

relbi labell. Hal ilni l dilkarelnakan angka 0,886 yang artilnya r11 ≥ 

rtabe ll delngan taraf silgni lfi lkansil 5%, maka i lnstrumelnt rellilabell.  

c) Tilngkat Kelsukaran 

Rumus untuk melncaril tilngkat kelsukaran soal adalah: 

P = 
𝐵

𝐽𝑠
 

Keltelrangan : 

P = Tilngkat Kelsukaran 

B = Banyaknya si lswa yang melnjawab soal delngan belnar 

Js = Jumlah selluruh pelselrta tels 

Ilndelks kelsukaran suatu butilr soal dili lntelrpreltasilkan dalam 

kri ltelrila yang di ljabarkan pada tabell belrilkut i lnil. 

Tabell 3.4 

Uji Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interprestasi Indeks Kesukaran 

IlK = 0,00 Telrlalu sukar  

0,00 < IlK < 0,30 Sukar  

0,30 < IlK < 0,70 Seldang 
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0,70 < IlK < 1,00 Mudah  

IlK = 1,00 Telrlalu mudah 

 

Adapun hasill pelrhiltungan daril taraf kelsukaran daril soal 

tels melnggunakan bantuan softwarel I lBM SPSS Statilstilc 29 

adalah selbagai l belrilkut: 

Tabell 3.5 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal 

Nomor 

soal kel- 

Ni llail Taraf Kelsukaran Keltelrangan  

1. 0,69 Seldang  

2. 0,74 Mudah  

3. 0,73 Mudah  

4. 0,72 Mudah  

5. 0,68 Seldang 

6. 0,70 Mudah  

7. 0,67 Seldang 

8. 0.69 Seldang 

 

Belrdasarkan tabell dilatas dapat dilkeltahuil 4 soal belrkatelgoril 

seldang dan 4 soal belrkatelgoril mudah. 

d) Daya Pelmbelda 

Daya pelmbelda soal adalah kelmampuan selsuatu soal 

dapat melmbeldakan antara pelselrta dildilk yang belrkelmampuan 

tilnggi l (kellompok atas) delngan pelselrta dildi lk yang 

belrkelmampuan relndah (kellompok bawah). Ilndelks daya 
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pelmbelda belrki lsar antara -1,00 sampail + 1,00. Selmaki ln tilnggi l 

daya pelmbelda soal, maka selmaki ln bailk soal telrselbut. Namun 

apabilla daya pelmbelda belrnillail nelgati lf (< 0) melnunjukkan 

bahwa banyak pelselrta dildilk yang be lrkelmampuan relndah 

melnjawab soal delngan belnar dil bandilngkan delngan pelselrta 

dildi lk yang belrkelmampuan tilnggi l. 

Rumus melncaril ilnde lks daya pelmbelda yai ltu:16 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = PA - PB 

PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 

PB = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keltelrangan: 

D = Daya belda 

BA = Banyaknya pelselrta kellompok kellas atas yang 

melnjawab sol delngan belnar 

BB = Banyaknya pelselrta kellompok kellas bawah yang 

melnjawab sol delngan belnar 

JA = Banyaknya pelselrta kellompok atas 

JB = Banyaknya pelselrta kellompok bawah 

PA = Proporsil pe lselrta kellompok atas yang melnjawab soal 

delngan belnar 

PB = Proporsil pelselrta kellompok bawah yang melnjawab 

soal delngan belnar 

                                                           
16 Rosnita Asrul, Rusyi Ananda, Evaluasi Pembelajaran (Medan: 

Citapustaka Media, 2015). 
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Tabell 3.6 

Kategori Daya Beda  

Relntang Nillail Katelgoril 

0,00 – 0,20 Jellelk 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Bailk 

0,71 – 1,00 Bailk Selkalil 

 

Belrdasarkan pelrhiltungan melnggunakan softwarel IlBM 

SPSS Statilstilc 29 dilpelrolelh nillail daya pelmbelda dan 

kate lgorilnya selbagai l belrilkut: 

Tabell 3.7 

Hasil Uji Daya Beda Soal 

Nomor 

Soal Kel- 
Ni llail Daya Pelmbelda Katelgori l 

1. 0,784 Bailk Selkalil 

2. 0,759 Bailk Selkalil 

3. 0,646 Bailk 

4. 0,415 Bailk 

5. 0,475 Bailk 

6. 0,611 Bailk 

7. 0,784 Bailk Selkalil 

8. 0,807 Bailk Selkalil 
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Belrdasarkan tabell dilatas dapat dilke ltahuil bahwa telrdapat 

4 soal yang telrklasilfilkasi l bailk dan 4 soal telrklasilfilkasil bailk 

selkali l.  

2) Analilsils Data 

Analilsils data adalah kelgi latan yang di llakukan seltellah data daril 

selluruh relspondeln atau sumbelr data lailn telrkumpul.17 Seltellah data 

pelnelliltilan telrkumpul maka akan di lanalilsils melnggunakan bantuan 

softwarel IlBM SPSS Statilstilcs 29. Adapun telkni lk analilsils data yang 

dilgunakan dalam pelnelliltilan ilni l, yai ltu selbagai l belrilkut: 

a) Ujil Normali ltas 

Ujil normaliltas dilgunakan untuk me lngeltahuil apakah data 

yang di lpelrolelh telrselbut telrdilstrilbusil normal atau tildak.18 Ujil 

normaliltas dalam pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel 

Shapilro willk belrbantu softwarel SPSS 29, karelna jumlah silswa 

yang di ltelliltil <50. Delngan melnggunakan rumus ujil normaliltas 

Shapilro willk selbagai l belrilkut: 

  T3 = 
1

𝐷
 [ ∑𝑖=1

𝑛  𝛼il (𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)]
2 

Keltelrangan : 

D = belrdasarkan rumus dilbawah 

at = koelfilsileln telst dhapilro willk 

Xn-il+1 = Angka kel n-i l+1 pada data 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfalbeta, 2013 
18 Nuryadi, dkk., DASAR – DASAR STATISTIK PENELITIAN, 

(Yogyakarta: SIBUKUMEDIA, 2017), hlm. 80 
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Xil  = Angka kel i l pada data 

D = ∑𝑖=1
𝑛  (𝑋𝑖−𝑥̅)2 

Keltelrangan : 

𝑋il = Angka kel i l pada data  

𝑥̅ = Rata-rata data  

Delngan hilpotelsils yang di lujil:  

H0 : Data kelmampuan kogni ltilf dilstrilbusil normal  

H1 : Data kelmampuan kogni ltilf tildak be lrdilstrilbusil normal  

Delngan kri ltelrila pelngujilannya:  

- Jilka silgni lfi lkansil ujil > 0,05 maka data telrselbut 

belrdilstrilbusil normal 

- Jilka si lgni lfilkansil ujil < 0,05 maka data telrselbut tildak 

belrdilstrilbusil normal  

Pelngolahan data dalam ujil normaliltas ilnil, pelnelliltil 

melnggunakan bantuan progam computelr Shapilro willk telst 

softwarel SPSS 29. 

b) Ujil Hi lpotelsils   

Ujil hi lpotelsi ls adalah suatu proseldur yang dilgunakan 

untuk melngujil kelvalildan hilpotelsils statilstilka suatu populasil 

delngan melnggunakan data daril sampell populasil telrselbut.19 

Pelngujilan dillakukan de lngan ujil t-telst yailtu ujil rellateld sampell 

belrpasangan dilbantu delngan softwarel IlBM SPSS Statilstilcs 29 

yai ltu Statilstilk ujil-t (ujil-t belrpasangan atau pailreld samplel t-

                                                           
19 Nuryadi, dkk., DASAR – DASAR STATISTIK PENELITIAN, 

(Yogyakarta: SIBUKUMEDIA, 2017), hlm. 74 
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telst) dilgunakan pada pelngujilan hilpotelsils dilmana data yang 

dilgunakan ti ldak belbas (belrpasangan). Hilpotelsils yang pelnelliltil 

ajukan dalam pelnelliltilan ilnil adalah: 

H0 = Tildak ada pelngaruh pelndelkatan SFAEl belrbantu 

meldi la PAPIlN telrhadap kelmampuan pelnalaran matelmati ls 

silswa. 

H1  = Ada pelngaruh pelndelkatan SFAEl belrbantu meldila 

PAPIlN telrhadap kelmampuan pelnalaran matelmati ls silswa. 

thitung = 
𝐷̅

𝑆𝐷

√𝑁

 

dan  

SD = √𝑣𝑎𝑟 

var (s2) = 
1

n−1
 ∑i l=1

n (xil - x̅)2 

Keltelrangan: 

t = thiltung 

𝐷̅  = Rata-ratel sellilsilh pelngukuran 1 dan 2 

SD  = Standar delvi lasil sellilsi lh pelngukuran 1 dan 2 

n = Jumlah sampell.20 

Adapun keltelntuan yang dilgunakan pelgujilan Pailreld samplel t-

telst yailtu selbagail be lrilkut: 

a. Jilka statistik uji thitung > ttabel maka H0 di tolak 

Jika statistik uji thitung < ttabel maka H0 di terima 

b. Jilkal si lg (2-tai lleld) < sig 5% maka H0 di ltolak 

                                                           
20 Nuryadi, dkk., DASAR – DASAR STATISTIK PENELITIAN, 

(Yogyakarta: SIBUKUMEDIA, 2017), hlm. 101-102 
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Jika sig (2-tailed) > sig 5% maka H0 diterima.21 

c) Ujil Korelasi  

Uji korelasi adalah cara yang digunakan untuk 

menentukan keeratan antara dua atau lebih variabel berbeda 

yang digambarkan dengan koefisien korelasi. Mencari 

koefsien korelasi antara variabel  dan variabel Y 

menggunakan rumus korelasi sederhana atau Product 

Moment sebagai berikut. 

𝑟 =  
𝑛∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

√(𝑛∑𝑋2 −  (∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi 

∑X = Variabel X 

∑Y = Variabel Y 

n = banyaknya responden 

Adapun interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut. 

Tabel 3.8 

Interpretasi koefisien korelasi 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00-0,19 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah  

0,40-0,599 Sedang  

0,60-0,799 Kuat  

                                                           
21 Nuryadi, dkk., DASAR – DASAR STATISTIK PENELITIAN, 

(Yogyakarta: SIBUKUMEDIA, 2017), hlm. 76 
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0,80-1,000 Sangat kuat 

 

Langkah selanjutnya setelah sudah mengetahui 

koefisien korelasi yaitu mencari koefisien determinasi. 

Kegunaan koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui 

seberapa besar variabel X dipengaruhi variabel Y. rumusnya 

yaitu: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

Keterangan : 

𝐾𝐷 = Koefisien determinan 

𝑟2 = Koefisien korelasi 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Kelgi latan pelnelliltilan data dillaksanakan dil MIl Milftahus Silbyan 

yang telrleltak di l Jalan Walilsongo KM. 09 Tugu – Selmarang, Tugureljo, 

Kelc. Tugu, Kota Selmarang Prov. Jawa Telngah. Pe lnelliltilan dillakukan 

pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 2023/2024 telpatnya dilmulail tanggal 

7 Meli l sampail 6 Junil 2024. Populasil dalam pelnelliltilan ilnil adalah selluruh 

silswa kellas IlV dil MIl Milftahus Silbyan yang belrjumlah 18 silswa. 

Pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan pelnelliltilan populasil yang mellilbatkan 

selluruh silswa selbagail objelk pelne lliltilan. 

Delsailn yang di lgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah “onel group 

prel-telst post-telst delsilgn” yai ltu pelnelliltilan hanya melnggunakan satu 

kellas elkspelrilmeln saja tanpa adanya kellas pelmbandilng atau kellas 

kontrol. Dilmana delsailn ilni l telrdapat preltelst selbellum dilbelrilkan 

pelrlakuan. Selhilngga dalam pe lnelliltilan ilnil hasill pelrlakuan dapat 

dilkeltahuil lelbilh akurat karelna dapat melmbandilngkan delngan keladaan 

selbellum di lbelrilkan pelrlakuan (treladmelnt). 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu teknik 

tes dan non tes. Teknik tes dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan penalaran matematis siswa pada materi bangun datar. 

Teknik non tes berupa observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran terlaksana atau tidaknya setiap tahap dalam strategi 

pembelajaran yang sedang diteliti, dan dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data dalam pelaksanaan pembelajaran, foto-foto 

kegiatan untuk melengkapi data yang diperlukan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan 

instrument yang akan digunakan. Instrument yang telah disiapkan 

berupa modul ajar seperti yang digambarkan pada lampiran ke 13 dan 

15 juga instrument tes. Peneliti perlu melmbuat soal jelnils urailan atau 

elssay selbagai l ilnstrumeln tes untuk melngeltahuil kelmampuan pelnalaran 

matelmati ls silswa selbellum dan seltellah dilbelrilkan pe lrlakuan. Adapun soal 

yang di lbuat selbanyak dellapan butilr. Selbellum i lnstrumeln di lselbarkan 

kelpada siswa kelas IV, pelne lliltil mellakukan ujil coba dilkellas V yang 

sudah bellajar matelril bangun datar melngelnai l selgi l banyak belraturan dan 

tildak belraturan untuk melngeltahuil tilngkat valildi ltas, rellilabilliltas, tilngkat 

kelsukaran, dan daya pelmbeldanya. Setelah dilakukan pengujian, peneliti 

mengambil lima soal yang dapat digunakan sebagai soal pretest dan 

posttest untuk siswa kelas IV. 

Pe lnelliltilan ilnil dillakukan sellama elmpat kalil pelrtelmuan yang 

telrdilril daril satu kalil preltelst dan posttelst, selrta dua kalil pelmbellajaran 

selbagai l tilndakan pelrlakuan. Pelmbellajaran dillakukan delngan melmbe lri l 

pelndelkatan modell studelnt facilliltator and elxplailnilng belrbantu meldila 

PAPIlN. Pembelajaran dimulai dengan guru melakukan tanya jawab 

sederhana dan memastikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Guru kemudian menyajikan materi 

secara jelas, singkat, sederhana dan menyeluruh. Selanjutnya guru 

membagi kelompok secara heterogen dan membagikan media PAPIN 

sebagai media pembelajaran. Siswa menggunakan media PAPIN untuk 
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mengembangkan materi dan mengerjakan LKPD yang telah disediakan. 

Setelah proses diskusi dalam kelompok selesai, siswa memposisikan 

diri sebagai guru dalam kelompok untuk menjelaskan materi kepada 

teman satu kelompok. Guru memastika pembelajaran berjalan dengan 

efektif dan efisien dengan mengajak siswa membuat kesimpulan akhir 

pembelajaran dan refleksi di akhir pembelajaran. Refleksi ini bertujuan 

untuk melakukan kaji ulang kejadian yang terjadi saat proses belajara 

dan menanyakan materi yang dipahami dan kurang dipahami.   

Seltellah pelnelliltil melmbe lrilkan pelrlakuan belrupa pelndelkatan 

modell student facilitator and explaining belrbantu meldila PAPIlN pada 

pelmbellajaran matelmati lka matelril bangun datar telrnyata nillail rata-rata 

posttelst seltellah dilbelrilkan pelrlakuan lelbilh belsar darilpada nillail rata-rata 

preltelst selbellum di lbelrilkan pelrlakuan.  

Tabell 4.1 

Data Hasil Rata-Rata Pretest Dan Posttest 

No Posttelst   Preltelst  

1. 89.66 61.55 

Belrdasarkan tabell dil atas dapat dilsilmpulkan bahwa pelndelkatan 

modell SFAEl belrbantu meldila PAPIlN melmi llilki l pelngaruh telrhadap 

kelmampuan pelnalaran matelmati ls pelselrta dildilk kellas IlV Di l MIl 

Milftahus Silbyan Tugureljo Selmarang. 

B. Analisis Data 

Analilsils data dilmaksudkan untuk melngolah data yang 

telrkumpul bailk i ltu preltelst maupun posttelst. Tujuan analilsils data ilni l 
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yai ltu untuk melmbukti lkan dilte lrilma atau diltolaknya hi lpotelsils yang tellah 

dilajukan olelh pelnelliltil. 

1) Ujil Normali ltas 

Ujil normaliltas dilgunakan untuk melngeltahuil data yang 

dilpelrolelh daril pelnelliltilan normal atau tildak. Ujil normaliltas pada 

tahap ilni l melnggunakan nillail prelteltelst dan posttelst. Uji normalitas 

dalam penelitian ini melnggunakan metode Shapilro Wi llk berbantu 

softwarel IlBM SPSS Statilstilcs 29. 

Hasill ujil normaliltas pada pelnelliltilan ilnil dapat dapat dillilhat 

pada tabell dil bawah ilnil. 

Tabell 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .228 18 .014 .910 18 .086 

POSTTEST .171 18 .172 .902 18 .062 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabell dil atas melnunjukkan bahwa ujil normaliltas silg. Preltelst 

= 0,086 dan silg. Posttelst = 0,062. Hal ilnil melnunjukkan bahwa nillail 

silg. Preltelst dan nillail silg. Posttelst > 0,05. Maka dapat dilsilmpulkan 

bahwa data hasill preltelst dan posttelst belrdilstrilbusil normal.   

2) Ujil Hi lpotelsils 

Hasill pelrhiltungan nillail preltelst dan posttelst melnunjukkan 

bahwa data belrdilstrilbusil normal. Seltellah ujil normaliltas, tahap 
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sellanjutnya adalah ujil hilpotelsils untuk pelrbeldaan rata-rata antara 

nillail posttelst seltellah dilbelrilkan pelrlakuan dan nillail preltelst selbellum 

dilbelrilkan pelrlakuan. Ujil hilpotelsils pada pelnelliltilan ilnil 

melnggunakan Ujil-t yai ltu Pailreld samplel t-telst mellaluil softwarel 

I lBM SPSS Statilstilc 29. 

Tabell 4.3 

Nilai Rata-Rata Pretest Dan Posttest  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 61.5556 18 4.47506 1.05478 

POSTTEST 89.6667 18 5.65685 1.33333 

  

Tabell 4.4 

Hasil Uji Paired Sample T-Test Dari Pretest Dan Posttest 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 
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60 

-

29.18
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-

27.03

384 

-
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55 

1
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.00
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Dapat dillilhat pada tabell bahwa telrdapat nillail rata-rata atau 

melan pada posttelst selbelsar 89,66 dan preltelst selbelsar 61,55. Nillail 

telrselbut dilartilkan pada rata-rata nillail posttelst lelbi lh tilnggi l apabilla 

dilbandilngkan pada rata-rata nillail preltelst yang sellilsilhnya 28,11. 

Berdasarkan hasil output “Paired Sample T-Test” menunjukkan 

bahwa nilai thitung = 55.055 > ttabel (0,5) = 2,110. Untuk nillail 

silgni lfilkansi l antara nillail preltelst delngan posttelst delngan nillail 

silgni lfilkansi l p = 0,000. Delngan belgi ltu p = 0,000 < 0,05 maka H0 

pada pelnelliltilan diltolak dan H1 di ltelrilma. Maka dapat dilsi lmpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh modell pelmbellajaran student facilitator 

and explainingl belrbantu meldi la PAPIlN telrhadap kelmampuan 

pelnalaran matelmatils pelselrta dildilk. 

3) Ujil Korelasi 

Selanjutnya untuk mengetahui kategori tinggi rendahnya 

pengaruh peneliti menggunakan uji korelasi. Uji korelasi dalam 

penelitian melnggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 25. 

Tabel 4.5 

Nilai Analisis Korelasi 

Correlations 

 PRETEST POSTTEST 

PRETEST Pearson Correlation 1 ,935** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 18 18 

POSTTEST Pearson Correlation ,935** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 18 18 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji korelasi yaitu 

0,935 dengan kategori sangat kuat. Langkah selanjutnya setelah 

sudah mengetahui koefisien korelasi yaitu mencari koefisien 

determinasi. Kegunaan dari koefisien determinasi yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar variabel  dapat dipengaruhi variabel Y. 

Tabel 4.6 

Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi Kategori 

93% Sangat kuat 

 

Dari data koefisien determinasi diperoleh tingkat pengaruh 

antara variabel X dan variabel Y sebesar 93% yang berkategori 

sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN 

berpengaruh sangat kuat untuk kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dalam materi bangun datar siswa kelas IV MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasill analilsils data dalam pelnelliltilan ilnil melnyatakan bahwa 

modell pelmbellajaran studelnt facilliltator and elxplailni lng belrbantu 

meldi la (PAPIlN) telrhadap ke lmampuan pelnalaran matelmatils pelselrta 

dildi lk kellas IlV MIl Mi lftahus Silbyan Tugureljo Selmarang 

belrpelngaruh. Hal telrselbut dilbukti lkan delngan pelrbeldaan nillail rata-
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rata preltelst dan posttelst pelselrta dildilk yang di lsajilkan dalam belntuk 

soal urailan. 

Belrdasarkan tahap awal (nillail preltelst dan posttelst), ujil 

normaliltas belrbantu softwarel Shapilro Wi llk SPSS 29 di lpelrolelh 

hasill silg. Preltelst = 0,086 dan silg. Posttelst = 0,062. Karna 0,086 

dan 0,062 > 0,05, maka dapat dilkatakan bahwa data telrselbut 

belrdilstrilbusil normal. Sellanjutnya ujil hi lpotelsils delngan batuan 

softwarel Shapilro Wi llk SPSS 29 dilpelrolelh nillail thitung = 55.055 > 

ttabel (0,5) = 2,110 dan nilai signifikan menunjukkan p = 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Pada uji korelasi dengan bantuan bantuan software IBM 

SPSS Statistics 25 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,935 dengan 

koefisien determinasi 93% berkategori sangat kuat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN 

berpengaruh sangat kuat untuk kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dalam materi bangun datar siswa kelas IV MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang. 

Hasil uji korelasi yang berkategori sangat tinggi bukan 

semata-mata karena metode yang saya gunakan. Ada factor-faktor 

lain yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis, 

diantaranya sebagai berikut: (1) factor internal adalah factor yang 

berasal dari dalam peserta didik seperti tingkat kecerdasan, sikap, 

minat, bakat, dan kemauan serta motivasi diri dalam pembelajaran 
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matematika, (2) factor eksternal ialah factor dari luar siswa, yakni 

kondisi lingkungan disekitar siswa.1 

Penggunaan instrument tes juga berpengaruh terhadap hasil 

besaran pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Instrument tes 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pretest dan 

posttest yang berbentuk soal uraian. Soal yang digunakan dalam 

pretest dan posttest sama, hanya berbeda pada waktu 

mengerjakannya. Hal itu yang dapat membuat siswa mengingat-

ingat jawaban salah pada soal pretest dan membenarkannya saat 

soal posttest, dengan begitu dapat nilai posttest tinggi dan 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Ditinjau dari segi pengaruhnya penggunaan model 

pembelajaran student facilitator and explaining berpengaruh 

positif dengan didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Popie Rahmah dengan menunjukkan model pembelajaran 

kooperatif tipe student facilitator and explaining (SFAE) untuk 

kemampuan komunikasi matematis siswa, pada kemampuan 

komunikasi matematis menunjukkan nilai rata-rata nilai pretest 

dan posttest meningkat sebanyak 4,93.2 

                                                           
1 Linda Armila Nasution. “Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa pada Pembelajaran Matematika di SMP N 2 Padang 

Bolak Gunungtua”. (Skripsi UIN Sumatera Utara medan, 2020) 
2 Popie Rahmah. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Student 

Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP Babul Maghfirah Aceh Besar Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. (Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2019) 
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Jadi dengan diimplementasikan model pembelajaran 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN dan 

merujuk pada hasil penelitian membuktikan bahwa dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam materi bangun datar pada sub 

materi bangun segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan dapat memberikan efek positif secara langsung untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis. Selain itu dapat meningkatkan percaya diri siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran, siswa juga dapat 

memahami materi dengan baik karena pembelajaran yang 

berkesan menarik dan tidak membosankan dengan model student 

facilitator and explaining berbantu media PAPIN. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran student 

facilitator and explaining berbantu media PAPIN berpengaruh 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik.    

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil tellah pelnelliltil lakukan selcara optilmal, akan teltapi l 

pelnelliltil melnyadaril bahwa dalam pelnelliltilan ilni l masilh telrdapat 

adanya keltelrbatasan. Adapun keltelrbatasan dalam pelnelliltilan i lnil 

adalah : 

1. Keltelrbatasan lokasil 

Pelnelliltilan yang pelnelliltil lakukan hanya telrbatas pada 

satu telmpat, yai ltu MIl Mi lftahus Silbyan Tugureljo Selmarang, 

selhi lngga apabilla pelnelliltilan ilnil dillaksanakan dil telmpat lailn 

dilmungki lnkan hasillnya akan belrbelda. Teltapil tildak melnutup 
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kelmungki lnan jilka hasill pelnelliltilan yang diltelliltil tildak jauh 

belrbelda. 

2. Keltelrbatasan waktu 

Pelnelliltilan yang di llakukan pelnelliltil telrbatas olelh 

waktu. Karelna waktu yang dilgunakan telrbatas, maka hanya 

dillakukan pelnelliltilan selsuail kelpelrluan yang belrhubungan 

delngan pelnelliltilan. Walaupun waktu yang di lgunakan cukup 

silngkat akan teltapil masi lh bilsa melmelnuhi l syarat-syarat dalam 

pelnelliltilan illmi lah. 

3. Keltelrbatasan Kelmampuan 

Pelnelliltil melnyadaril keltelrbatasan kelmampuan 

khususnya dalam pelnge ltahuan untuk melmbuat karya illmi lah. 

Teltapil pelnelliltil sudah belrusaha selmaksi lmal mungki ln untuk 

mellakukan pelnelliltilan selsuail delngan kelmampuan kelillmuan 

selrta bilmbi lngan daril doseln pelmbi lmbi lng. 

Melski lpun banyak kelndala dan hambatan yang di lhadapil 

dalam mellakukan pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil teltap belrsyukur karelna 

pelnelliltilan belrhasill delngan lancar dan suksels. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran SFAE berbantu media PAPIN terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai pretest sebesar 

61,55. Setelah dilakukan pretest kemudian dilakukan pembelajaran 

sebanyak dua kali dengan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN, kemudian 

dilakukan posttest dengan nilai rata-rata 89,66. Setelah dilakukan 

pretest dan posttest dihasilkan uji normalitas si lg. Preltelst = 0,086 dan 

silg. Posttelst = 0,062. Hal ilnil me lnunjukkan bahwa nillail silg. pre ltelst dan 

posttest > 0,05. Maka dapat di lsilmpulkan bahwa data hasill preltelst dan 

posttelst belrdilstrilbusil normal. Perbedaan ini diperkuat berdasarkan uji t 

(paired sample t-test) dengan hasil nilai thitung = 55.055 > ttabel (0,5) = 2,110 

dan nilai signifikan menunjukkan p = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima dimana terdapat perbedaan yang mencolok antara kedua 

tes, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model SFAE 

berbantu media PAPIN terhadap kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang. 

Selanjutnya untuk mengetahui kategori tinggi rendahnya pengaruh dua 

variabel menggunakan uji korelasi. Hasil uji korelasi dengan bantuan 

software IBM SPSS Statistic 25 diketahui bahwa nilai korelasi yaitu 
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0,935 dengan koefisien 93% berkategori sangat kuat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran student facilitator 

and explaining berbantu media PAPIN berpengaruh sangat kuat 

terhadap kemampuan penalaran matematis dalam materi bangun datar 

peserta didik kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat 

mengemukakan saran yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Pendekatan pembelajaran yang telah diterapkan oleh peneliti 

menunjukkan hasil positif yakni terdapat peningkatan kemampuan 

penalaran matematis pada siswa menggunakan pendekatan student 

facilitator and explaining berbantu media PAPIN. Oleh karena itu 

peneliti menyarankan agar guru menggunakan pandekatan SFAE 

dalam proses pembelajaran matematika pada materi bangun datar 

sebagai alternatif proses pembelajaran. 

2. Bagi Pembaca 

Bagi pihak madrasah diharapkan dapat memberikan dukungan 

dalam rangka perbaikan dan pembaruan pembelajaran serta 

peningkatan mutu proses pembelajaran terlebih pada 

pembelajaran matematika mengenai materi bangun datar. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah senantiasa peneliti panjatkan 

kehadirat Allah SWT atas segala limpahan berkat, rahmat, taufi dan 

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti 
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menyadari bahwasannya skripsi ini masih terdapat kekurangan dan jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Peneliti 

berharap semohga hasil penulisan skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 

khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PROFIL MADRASAH 

A. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah : MI Miftahus Sibyan 

NPSN  : 60713912 

Akreditasi  : A 

Alamat  : Jalan Walisongo KM. 09 Tugu – Semarang, 

Tugurejo, Kec. Tugu, Kota Semarang Prov. Jawa Tengah 

Status Madrasah : Swasta 

Tahun Berdiri :1940 

Kepala Madrasah : Moh. Multazam, S.Pd.I 

 

B. Visi, Motto, Misi, Tujuan 

 Visi 

“Selangkah Lebih Maju Dalam Prestasi Dengan Ilmu Amali 

Dan Amal Ilmi” 

 Motto 

“Ikhtiyar Menuju Madrasah Unggulan” 

 Misi 

a. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap 

ajaran Islam Ahlussunah Waljama’ah 

b. Menanamkan sifat kejujuran dalam menempuh prestasi 

belajar peserta didik di semua mata pelajaran 
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c. Menumbuhkan dan mengembangkan pembiasaan taat 

terhadap aturan di lingkungan madrasah 

d. Melaksanakan bimbingan secara efektif sehingga setiap 

peserta didik berkembang secara optimal sesuai potensi 

dan skill yang dimiliki 

e. Memiliki keunggulan dalam bidang akademik dan non 

akademik yang relevan dengan tuntutan aman dan 

membentuk insan berilmu amai dan beramal ilmi yang 

berakhlaqul karimah. 

 Tujuan  

Secara umum tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan tersebut 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang 

mempunyai tujuan yang lebih khusus yang ingin dicapai 

sebagai berikut: 

a. Siswa lebih maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

b. Siswa lebih maju dalam aktifitas pengamalan keagamaan 

c. Siswa lebih maju dalam kreativitas 

d. Siswa lebih maju dalam kedisiplinan 

e. Siswa lebih maju dalam kepedulian social 

f. Siswa memiliki akhlak mulia serta dapat mempraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI 
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS UJI COBA 

NO NAMA SISWA NO NAMA SISWA 

1. Amalia Dinul Hidayah 14. Muhyidin Ali Ath Thobibi 

2. Amirul Fattachurrohman 15. Nabila Nur Aisyah 

3. Arif Hadrian Arya Satia 16. Navada Rizqi Aliviano 

4. Avika Tania Rahma 17. Nawwaf Syihabuddin Yafiq 

5. Choirul Akbar 18. Nidya Ainul Qalbi 

6. M Dafak Nur Al-Mustofa 19 Novi Yuliana 

7. Dimas Aditya Pratama 20. Risky Nadzril Setiawan 

8. Hafidz Egi Firdaus 21. Romadhon Kaeim Rahman 

9. Laily Azahra 22. Sofiyani 

10. Mahessa Al Bawazier 23. Tiara Zahrotunnisa 

11. Nir’atul Bariroh 24. Willy Maula Marsudi 

12. Muhamad Ghibran Alfarizi 25. Yulfa Afika Nur Afriana 

13. Muhammad Irfan Nur Cholis 26. Zaskya Nur Fadila 
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Lampiran 4 

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS IV 

No Nama Siswa 

1. Aisa Gea Saputri 

2. Alyaa Zahraa Jauzaa 

3. Aprillia Angelika Saputri 

4. Aprillio Reyhan Hanufa 

5. Bilqis Putri Andini 

6. Dzakira Maulida Aftani 

7. Dzaky Lathif Al Hakim 

8. Falah Raidhul Abyan 

9. Febri Maulana Yusuf 

10. Ibrahin Harjuno Wibowo Al Ghozali 

11. Irsyad Rifki 

12. Kenzie Julio Maheswara 

13. Laura Putri Candra Dewi 

14. Naira Nur Choirunnisa 

15. Najla Alwani Basyiroh 

16. Nofal Abdul Rahman Sidiq 

17. Novia Adelia Azzahra 

18. Tsania Fawwazah 
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Lampiran 5 

KISI-KISI UJI COBA SOAL 

No  Indikator Soal Nomor 

Soal  

Bentuk 

Soal  

Level  

1. Siswa dapat menjelaskan 

pengertian, ciri-ciri bangun segi 

banyak. 

2,3 

Uraian  

C2 

2. - Disajikan gambar bangun 

datar, siswa dapat 

membedakan bangun segi 

banyak dan bukan segi 

banyak. 

- Disajikan tabel bangun datar, 

siswa dapat membedakan 

bangun segi banyak beraturan 

dan segi banyak tidak 

beraturan. 

1, 4, 5, 

6 

C4 

3. Siswa dapat membuat bangun 

segi banyak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan. 

7, 8 C6 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN SOAL UJI COBA 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

              (a)              (b)           (c)                 (d)            (e) 

 

 

         (f)                  (g)                (h) 

Gambar apa saja yang termasuk segi banyak dan bukan segi 

banyak? 

2. Perhatikan gambar berikut! 

a. Apa itu bangun segi banyak? 

b. Apakah gambar diatas termasuk bangun segi banyak? 

Mengapa? 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

a. Apa bentuk gambar diatas? 

b. Apakah gambar diatas termasuk bangun segi banyak? 

Mengapa? 
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4. Perhatikan gambar berikut! 

(a)                  (b)                 (c)                  (d)  

a. Bangun apa saja yang termasuk bangun segi banyak? 

b. Bagaimana ciri-ciri bangun segi banyak? 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

       (a)            (b)         (c)          (d)           (e)            (f) 

Gambar apa saja yang termasuk bangun segi banyak beraturan dan 

segi banyak tidak beraturan? 

6. Perhatikan gambar berikut! 

a. Apa persamaan 2 gambar diatas? 

b. Apa perbedaan 2 gambar diatas? 

c. Apa ciri-ciri segi banyak beraturan? 

7. Apa itu bangun segi banyak beraturan? Buatlah tiga bangun segi 

banyak beraturan yang berbeda di bawah ini! 

8. Apa saja ciri-ciri bangun segi banyak tidak beraturan? Buatlah tiga 

bangun segi banyak tidak beraturan yang berbeda di bawah ini! 
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Lampiran 7 

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN SOAL KELAS V 

NAMA  
NILAI PER SOAL  TOTAL 

SKOR 
NILAI  

1 2 3 4 5 6 7 8 

ADH 9 13 12 12 12 10 11 11 90 75 

AF 10 11 10 11 9 9 9 10 79 65,83 

AHAS 12 12 13 12 12 11 14 15 101 84,16 

ATR 12 14 14 12 9 11 15 13 100 83,33 

CA 12 13 15 12 10 12 14 12 100 83,33 

MDNAM 10 10 9 10 10 10 10 10 79 65,83 

DAP 11 10 13 9 10 10 9 10 82 68,33 

HEF 10 10 10 11 11 10 10 10 82 68,33 

LA 12 12 10 9 11 11 10 10 85 70,83 

MAB 10 10 9 10 9 10 9 10 77 64,16 

MA 10 11 10 9 10 10 10 9 79 65,83 

MGA 9 10 9 12 9 10 9 10 78 65 

MINC 12 11 10 11 12 15 11 12 94 78,33 

MAAT 9 10 10 10 9 10 9 9 76 63,33 

NNA 12 12 14 15 12 10 11 11 97 80,83 

NRA 9 12 10 9 9 10 9 8 76 63,33 

NSY 9 10 13 10 10 10 8 9 79 65,83 

NAQ 9 10 11 10 11 10 9 9 79 65,83 

NY 15 15 15 12 11 13 11 12 104 86,66 

RNS 8 9 9 10 8 8 8 9 69 57,50 

RKR 7 11 10 11 9 10 9 10 77 64,16 

S 13 13 10 10 15 12 11 11 95 79,16 

TZ 10 10 10 11 11 11 10 10 83 69,16 

WMM 10 10 10 12 11 10 8 10 81 67,50 

YANA 9 9 10 12 9 10 9 10 78 65 

ZNF 10 11 10 12 10 11 10 10 84 70 
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Lampiran 8 

KISI-KISI SOAL 

(Pretest dan Posttets) 

No  Indikator Soal Nomor 

Soal  

Bentuk 

Soal  

Level  

1. Siswa dapat menjelaskan 

pengertian, ciri-ciri bangun segi 

banyak. 

2 

Uraian  

C2 

2. - Disajikan gambar bangun 

datar, siswa dapat 

membedakan bangun segi 

banyak dan bukan segi 

banyak. 

- Disajikan tabel bangun datar, 

siswa dapat membedakan 

bangun segi banyak beraturan 

dan segi banyak tidak 

beraturan. 

1, 3 C4 

3. Siswa dapat membuat bangun 

segi banyak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan. 

4, 5 C6 
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Lampiran 9 

INSTRUMEN SOAL 

(Pretest dan Posttest) 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

              (a)              (b)           (c)                 (d)            (e) 

 

 

         (f)                  (g)                (h) 

Gambar apa saja yang termasuk segi banyak dan bukan segi 

banyak? 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

c. Apa bentuk gambar diatas? 

d. Apakah gambar diatas termasuk bangun segi banyak? 

Mengapa? 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

       (a)            (b)         (c)          (d)           (e)            (f) 

Gambar apa saja yang termasuk bangun segi banyak beraturan dan 

segi banyak tidak beraturan? 
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4. Apa itu bangun segi banyak beraturan? Buatlah tiga bangun segi 

banyak beraturan yang berbeda di bawah ini! 

5. Apa saja ciri-ciri bangun segi banyak tidak beraturan? Buatlah tiga 

bangun segi banyak tidak beraturan yang berbeda di bawah ini! 
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Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN 

(Pretest dan Posttest) 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

         (a)            (b)            (c)                 (d)       

 

 

        (e)     (f)                  (g)                (h) 

Gambar apa saja yang termasuk segi banyak dan bukan 

segi banyak? 

Jawab : 

a. Menyajikan suatu pernyataan matematika secara 

lisan, diagram, gambar, dan tulisan 

Diketahui : 

Ciri-ciri segi banyak: 

1. Dibatasi oleh garis atau sisi 

2. Memiliki daerah yang tertutup 

3. Sisi berupa garis lurus 

Ditanya : 

Yang termasuk bangun segi banyak dan bukan 

segi banyak? 

 

b. Melakukan manipulasi data 

Langkah-langkah 

 Mengamati gambar dengan berbagai bentuk 

 Mengidentifikasi ciri-ciri segi banyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 
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 Mengelompokkan gambar yang termasuk 

bangun segi banyak dan bukan segi banyak 

 

c. Menarik kesimpulan 

Jawaban : 

Yang termasuk bangun segi banyak yaitu gambar 

a, c, e, f, dan g 

Yang bukan termasuk bangun segi banyak yaitu 

gambar b, d dan h 

d. Menyusun suatu bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa solusi 

Alasan : 

Gambar a, c, e, f, dan g memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Dibatasi oleh garis atau sisi 

2. Memiliki daerah yang tertutup 

3. Sisi berupa garis lurus 

Gambar b bukan termasuk bangun segi banyak 

karena hanya memiliki 1 sisi yang berbentuk 

lengkung 

Gambar d bukan termasuk bangun segi banyak 

karena memiliki 4 garis lurus dan 4 garis 

lengkung 

Gambar h bukan termasuk bangun segi banyak 

karena hanya memiliki 2 sisi yang berbentuk 

lengkung 

 

e. Memeriksa kesahihan suatu argument 

Kebenaran : 

Gambar a, c, e, f, dan g termasuk bangun segi 

banyak, karena memiliki daerah yang tertutup 

oleh garis atau sisi, semua sisi berupa garis lurus 

Gambar b, d, dan h tidak termasuk bangun segi 

banyak, karena memiliki sisi yang lengkung. Ciri-

ciri segi banyak yaitu semua sisinya lurus 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 Skor Maksimum 5 
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2. Perhatikan gambar berikut! 

 

a. Apa bentuk gambar diatas? 

b. Apakah gambar diatas termasuk bangun 

segi banyak? Mengapa? 

Jawab : 

a. Menyajikan suatu pernyataan matematika secara 

lisan, diagram, gambar, dan tulisan 

Diketahui : 

Gambar hati 

Ditanya : 

1. Bentuk gambar? 

2. Termasuk segi banyak atau bukan? Alasan? 

 

b. Melakukan manipulasi data 

Langkah-langkah 

 Melihat dan mengetahui bentuk gambar 

 Mengidentifikasi ciri-ciri bangun segi banyak 

dan bukan segi banyak 

 Menentukan gambar diatas termasuk segi 

banyak atau bukan 

 Memberikan alasan atas jawaban yang dipilih 

 

c. Menarik kesimpulan 

Jawaban : 

a. Gambar hati/love 

b. Tidak, karena sisinya berupa garis lengkung 

 

d. Menyusun suatu bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa solusi 

Alasan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 
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Gambar diatas adalah gambar hati. 

Gambar hati tidak termasuk bangun segi banyak, 

karena: 

Ciri-ciri bangun segi banyak : 

1. Dibatasi oleh garis atau sisi 

2. Memiliki daerah yang tertutup 

3. Sisi berupa garis lurus 

Ciri-ciri gambar hati : 

1. Dibatasi oleh garis atau sisi 

2. Memiliki daerah yang tertutup 

3. Sisi berupa garis lengkung, bukan lurus 

 

e. Memeriksa kesahihan suatu argumen 

Kebenaran : 

Gambar diatas adalah gambar hati. 

Gambar hati tidak termasuk bangun segi banyak, 

karena gambar hati dibatasi oleh sisi berupa garis 

lengkung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 Skor Maksimum 5 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

       (a)            (b)         (c)        (d)          (e)           (f) 

Gambar apa saja yang termasuk bangun segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan? 

Jawab : 

a. Menyajikan suatu pernyataan matematika secara 

lisan, diagram, gambar, dan tulisan 

Diketahui : 

Bangun segi banyak tidak beraturan dan segi 

banyak tidak beraturan 

Ditanya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Gambar yang termasuk bangun segi banyak 

beraturan dan segi banyak tidak beraturan? 

 

b. Melakukan manipulasi data 

Langkah-langkah 

 Melihat gambar 

 Mengetahui ciri-ciri bangun segi banyak 

beraturan dan segi banyak tidak beraturan 

 Menentukan gambar termasuk bangun segi 

banyak beraturan atau segi banyak tidak beraturan 

 

c. Menarik kesimpulan 

Jawaban : 

Gambar a dan f termasuk segi banyak beraturan 

Gambar b, c, d, dan e termasuk segi banyak tidak 

beraturan 

 

d. Menyusun suatu bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa solusi 

Alasan : 

Ciri-ciri segi banyak beraturan 

1. Besar sudut-sudut dari segi banyak beraturan 

adalah sama 

2. Panjang sisi-sisi segi banyak beraturan sama 

3. Segi banyak beraturan mempunyai simetri lipat 

yang sama dengan jumlah sudutnya 

4. Segi banyak beraturan mempunyai simetri 

putar yang sama dengan jumlah sudutnya 

Ciri-ciri segi banyak tidak beraturan 

1. Besar sudutnya dari segi tidak beraturan adalah 

tidak sama 

2. Panjang sisi-sisi segi banyak tidak beraturan 

adalah tidak sama 

3. Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri 

lipat yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

4. Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri 

putar yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

Ciri-ciri gambar a 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 
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1. Memiliki 4 sudut yang sama besar 

2. Memiliki 4 sisi yang sama panjang 

3. Memiliki 4 simetri lipat 

4. Memiliki 4 simetri putar 

Ciri-ciri gambar b 

1. Memiliki 8 sudut yang tidak sama besar 

2. Memiliki 8 sisi lengkung dan tidak sama 

panjang 

3. Hanya memiliki 4 simetri lipat dan simetri 

putar 

Ciri-ciri gambar c 

1. Memiliki 3 sudut yang tidak sama besar 

2. Memiliki 3 sisi yang tidak sama panjang 

3. Tidak memiliki simetri lipat dan simetri putar 

Ciri-ciri gambar d 

1. Memiliki 12 sudut yang tidak sama besar  

2. Memiliki 12 sisi yang tidak sama panjang 

3. Hanya memiliki 4 simetri lipat dan simetri 

putar 

Ciri-ciri gambar e 

1. Tidak memiliki sudut 

2. Hanya memiliki 1 sisi yang berbentuk 

lengkung 

3. Memiliki 4 simetri lipat dan simetri putar 

Ciri-ciri gambar f 

1. Memiliki 3 sudut yang tidak sama besar 

2. Memiliki 3 sisi yang tidak sama panjang 

3. Memiliki 3 simetri lipat 

4. Memiliki 3 simetri putar 

Jadi, gambar a dan f termasuk bangun segi banyak 

beraturan. Gambar b, c, d, dan e bukan termasuk 

bangun segi banyak beraturan. 

 

e. Memeriksa kesahihan suatu argument 

Kebenaran : 

Gambar a dan f termasuk bangun segi banyak 

beraturan, karena memenuhi syarat bangun segi 

banyak beraturan. Yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 



89 

 

1. Besar sudut-sudut dari segi banyak beraturan 

adalah sama 

2. Panjang sisi-sisi segi banyak beraturan sama 

3. Segi banyak beraturan mempunyai simetri lipat 

yang sama dengan jumlah sudutnya 

4. Segi banyak beraturan mempunyai simetri 

putar yang sama dengan jumlah sudutnya 

Sedangkan bangun b, c, d, dan e bukan termasuk 

bangun segi banyak, karena: 

Bangun b hanya memiliki 4 simetri lipat dan 

simetri putar, yang seharusnya 8. 

Bangun c tidak memiliki simetri lipat dan simetri 

putar. 

Bangun d hanya memiliki 4 simetri lipat dan 

simetri putar, yang seharusnya 12. 

Bangun e hanya memiliki 1 sisi berupa garis 

lengkung, tidak memiliki sudut. 
 Skor Maksimum 5 

4. Apa itu bangun segi banyak beraturan? Buatlah 

tiga bangun segi banyak beraturan yang berbeda di 

bawah ini! 

Jawab : 

a. Menyajikan suatu pernyataan matematika secara 

lisan, diagram, gambar, dan tulisan 

Diketahui: 

Bangun segi banyak beraturan 

Ditanya: 

Apa bangun segi banyak beraturan? 

Membuat 3 bangun segi banyak beraturan yang 

berbeda 

 

b. Melakukan manipulasi data 

Langkah-langkah 

 Mengetahui pengertian segi banyak beraturan 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
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 Mengetahui ciri-ciri bangun segi banyak 

beraturan 

 Menggambar 3 bangun segi banyak beraturan 

yang berbeda 

 

c. Menarik kesimpulan 

Jawaban : 

a. Segi banyak beraturan adalah segi banyak yang 

memiliki sisi sama panjang dan sudut yang sama 

besar 

b. Membuat 3 bentuk segi banyak beraturan yang 

berbeda 

 

 

 

 

d. Menyusun suatu bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa solusi 

Alasan : 

Ciri-ciri gambar pertama 

- Segitiga sama sisi memiliki 3 sudut yang sama 

besar 

- Segitiga sama sisi memiliki 3 sisi yang sama 

panjang 

- Segitiga sama sisi memiliki 3 simetri lipat 

- Segitiga sama sisi memiliki 3 simetri putar 

Ciri-ciri gambar kedua 

- Segi empat memiliki 4 sudut yang sama besar 

- Segi empat memiliki 4 sisi yang sama panjang 

- Segi empat memiliki 4 simetri lipat 

- Segi empat memiliki 4 simetri putar 

Ciri-ciri gambar ketiga 

- Segi lima memiliki 5 sudut yang sama besar 

- Segi lima memiliki 5 sisi yang sama panjang 

- Segi lima memiliki 5 simetri lipat 

- Segi lima memiliki 5 simetri putar 

 

e. Memeriksa kesahihan suatu argumen 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Kebenaran : 

Gambar 1, 2 dan 3 termasuk segi banyak 

beraturan karena  

1. Besar sudut-sudut dari segi banyak beraturan 

adalah sama 

2. Panjang sisi-sisi segi banyak beraturan sama 

3. Segi banyak beraturan mempunyai simetri lipat 

yang sama dengan jumlah sudutnya 

4. Segi banyak beraturan mempunyai simetri 

putar yang sama dengan jumlah sudutnya 

 

 Skor Maksimum 5 

5. Apa saja ciri-ciri bangun segi banyak tidak 

beraturan? Buatlah tiga bangun segi banyak tidak 

beraturan yang berbeda di bawah ini! 

Jawab : 

a. Menyajikan suatu pernyataan matematika secara 

lisan, diagram, gambar, dan tulisan 

Diketahui: 

Segi banyak tidak beraturan 

Ditanya: 

Ciri-ciri bangun segi banyak tidak beraturan? 

Membuat 3 bangun segi banyak tidak beraturan 

yang berbeda 

 

b. Melakukan manipulasi data 

Langkah-langkah  

 Mengetahui ciri-ciri segi banyak tidak 

beraturan 

 Membuat 3 bangun segi banyak tidak beraturan 

yang berbeda 

 

c. Menarik kesimpulan 

Jawaban : 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 
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a. Ciri-ciri segi banyak tidak beraturan 

1. Besar sudutnya dari segi tidak beraturan adalah 

tidak sama 

2. Panjang sisi-sisi segi banyak tidak beraturan 

adalah tidak sama 

3. Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri 

lipat yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

4. Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri 

putar yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

b. Membuat 3 bangun segi banyak tidak beraturan 

yang berbeda 

 

 

 

 

d. Menyusun suatu bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa solusi 

Alasan : 

Ciri-ciri segi banyak tidak beraturan 

1. Besar sudutnya dari segi tidak beraturan adalah 

tidak sama 

2. Panjang sisi-sisi segi banyak tidak beraturan 

adalah tidak sama 

3. Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri 

lipat yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

4. Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri 

putar yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

Ciri-ciri gambar pertama 

1. Memiliki 6 sudut yang tidak sama besar 

2. Memiliki 6 sisi yang tidak sama panjang 

3. Hanya memiliki 2 simetri lipat dan simetri 

putar 

Ciri-ciri gambar kedua 

1. Memiliki 3 sudut yang tidak sama besar 

2. Memiliki 3 sisi yang tidak sama panjang 

3. Tidak memiliki simetri lipat dan simetri putar 

Ciri-ciri gambar ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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1. Memiliki 12 sudut yang tidak sama besar 

2. Memiliki 12 sisi yang tidak sama panjang 

3. Hanya memiliki 4 simetri lipat dan simetri 

putar 

 

e. Memeriksa kesahihan suatu argument 

Kebenaran : 

Ciri-ciri segi banyak tidak beraturan 

1. Besar sudutnya dari segi tidak beraturan adalah 

tidak sama 

2. Panjang sisi-sisi segi banyak tidak beraturan 

adalah tidak sama 

3. Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri 

lipat yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

Segi banyak tidak beraturan memiliki simetri putar 

yang tidak sama dengan jumlah sudutnya 

 

 

 

1 

 

 

 Skor Maksimum 5 

Skor Total 25 
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Lampiran 11 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

No Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1. Aisa Gea Saputri P 53 81 

2. Alyaa Zahraa Jauzaa P 61 88 

3. Aprillia Angelika Saputri P 63 87 

4. Aprillio Reyhan Hanufa L 61 88 

5. Bilqis Putri Andini P 63 91 

6. Dzakira Maulida Aftani P 61 88 

7. Dzaky Lathif Al Hakim L 57 85 

8. Falah Raidhul Abyan L 71 100 

9. Febri Maulana Yusuf L 57 85 

10. 
Ibrahin Harjuno Wibowo 

Al Ghozali 
L 61 91 

11. Irsyad Rifki L 63 93 

12. Kenzie Julio Maheswara L 69 100 

13. Laura Putri Candra Dewi P 61 92 

14. Naira Nur Choirunnisa P 61 85 

15. Najla Alwani Basyiroh P 61 88 

16. 
Nofal Abdul Rahman 

Sidiq 
L 56 83 

17. Novia Adelia Azzahra P 61 89 

18. Tsania Fawwazah P 68 100 
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Lampiran 12 

RUBRIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN PENALARAN 

MATEMATIS 

NO INDIKATOR INDIKATOR 

PENSKORAN 

SKOR 

1 

Menyajikan suatu 

pernyataan 

matematis secara 

lisan, diagram, 

gambar dan tertulis 

Jawaban sempurna 

(penyelesaian) diberikan 

secara lengkap dan benar 

3 

Jawaban benar secara 

parsial, namun respon 

(penyelesaian) yang 

diberikan mengandung lebih 

dari 1 kesalahan atau 

kekurangan yang signifikan 

2 

Jawaban salah, respon 

(penyelesaian) didasarklan 

pada proses atau argumen 

yang salah atau tidak 

mengandung respon sama 

sekali 

1 

2 
Melakukan 

manipulasi data 

Jawaban sempurna 

(penyelesaian) diberikan 

secara lengkap dan benar 

3 

Jawaban benar secara 

parsial, namun respon 

(penyelesaian) yang 

diberikan mengandung lebih 

dari 1 kesalahan atau 

kekurangan yang signifikan 

2 

Jawaban salah, respon 

(penyelesaian) didasarklan 

pada proses atau argumen 

1 
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yang salah atau tidak 

mengandung respon sama 

sekali 

3 
Menarik suatu 

kesimpulan 

Jawaban sempurna 

(penyelesaian) diberikan 

secara lengkap dan benar 

3 

Jawaban benar secara 

parsial, namun respon 

(penyelesaian) yang 

diberikan mengandung lebih 

dari 1 kesalahan atau 

kekurangan yang signifikan 

2 

Jawaban salah, respon 

(penyelesaian) didasarklan 

pada proses atau argumen 

yang salah atau tidak 

mengandung respon sama 

sekali 

1 

4 

Menyusun suatu 

bukti, memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap beberapa 

solusi 

Jawaban sempurna 

(penyelesaian) diberikan 

secara lengkap dan benar 

3 

Jawaban benar secara 

parsial, namun respon 

(penyelesaian) yang 

diberikan mengandung lebih 

dari 1 kesalahan atau 

kekurangan yang signifikan 

2 

Jawaban salah, respon 

(penyelesaian) didasarklan 

pada proses atau argumen 

yang salah atau tidak 

mengandung respon sama 

sekali 

1 
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5 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Jawaban sempurna 

(penyelesaian) diberikan 

secara lengkap dan benar 

3 

Jawaban benar secara 

parsial, namun respon 

(penyelesaian) yang 

diberikan mengandung lebih 

dari 1 kesalahan atau 

kekurangan yang signifikan 

2 

Jawaban salah, respon 

(penyelesaian) didasarklan 

pada proses atau argumen 

yang salah atau tidak 

mengandung respon sama 

sekali 

1 
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Lampiran 13 

MODUL AJAR I 
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101 
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Lampiran 14 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

 

Petunjuk 

1. Lihatlah benda-benda disekitar anda! 

2. Tulislah nama benda pada kolom dibawah ini! 

3. Gambarlah bangun datar yang menyerupai bentuk benda! 

4. Kelompokkan bentuk bangun kedalam segi banyak atau bukan 

segi banyak! 

5. Berilan keterangan pada kolom mengapa termasuk segi banyak 

atau bukan segi banyak! 

6. Berilah kesimpulan dan presentasikan kepada teman-temanmu 

satu kelompok secara bergantian! 

No  Nama 

Benda 

Bentuk 

Bangun 

Datar 

Segi 

Banyak/Bukan 

Keterangan  

1.  Jam 

dinding 

 

 

 

 

X Bentuk sisi 

berupa garis 

lengkung 

2.     

3.     
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4.     

5.     

6.     

7.     

 

Keterangan : 
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Lampiran 15 

MODUL AJAR II 

 



108 
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Lampiran 16 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK II 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

 

Petunjuk  

1. Siapkan alat tulis yang dibutuhkan! 

2. Gunakan media PAPIN dalam membantu membuktikan ciri-

ciri segi banyak beraturan maupun segi banyak tidak beraturan 

3. Siput : Tancapkan paku yang sudah tertancap pada bangun ke 

titik yang sudah tersedia. Gambarlah bangun diatas alas yang 

sudah disediakan menggunakan sepidol. Putar dan hitunglah 

berapa simetri putar bangun tersebut! 

4. Sudut : Sesuaikan ujung sudut bangun, lihatlah berapa besar 

sudut bangun. Lakukan juga pada sudut yang lainnya! 

5. Kotak Sipat : Ambil satu persatu bangun datar yang ada 

didalam. Lipatlah bangun datar hingga saling menutupi dan sama 

besar. Hitung berapa simetri lipat pada bangun tersebut! 
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Keterangan : 
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Lampiran 17 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN SOAL 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 

TOT

AL 

S1 Pearson 

Correlat

ion 

1 .70

4** 

.57

4** 

.24

4 

.56

6** 

.69

1** 

.61

8** 

.64

8** 

.849*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.00

0 

.00

2 

.23

0 

.00

3 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S2 Pearson 

Correlat

ion 

.70

4** 

1 .65

3** 

.28

8 

.40

1* 

.51

7** 

.71

3** 

.58

3** 

.823*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
 

.00

0 

.15

4 

.04

2 

.00

7 

.00

0 

.00

2 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S3 Pearson 

Correlat

ion 

.57

4** 

.65

3** 

1 .43

7* 

.20

9 

.31

3 

.61

9** 

.56

7** 

.756*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

2 

.00

0 
 

.02

6 

.30

5 

.12

0 

.00

1 

.00

3 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S4 Pearson 

Correlat

ion 

.24

4 

.28

8 

.43

7* 

1 .18

7 

.15

3 

.40

1* 

.52

6** 

.532*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.23

0 

.15

4 

.02

6 
 

.35

9 

.45

4 

.04

2 

.00

6 

.005 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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S5 Pearson 

Correlat

ion 

.56

6** 

.40

1* 

.20

9 

.18

7 

1 .52

5** 

.32

3 

.41

0* 

.592*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

3 

.04

2 

.30

5 

.35

9 
 

.00

6 

.10

7 

.03

8 

.001 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S6 Pearson 

Correlat

ion 

.69

1** 

.51

7** 

.31

3 

.15

3 

.52

5** 

1 .50

1** 

.54

2** 

.695*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

7 

.12

0 

.45

4 

.00

6 
 

.00

9 

.00

4 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S7 Pearson 

Correlat

ion 

.61

8** 

.71

3** 

.61

9** 

.40

1* 

.32

3 

.50

1** 

1 .85

0** 

.852*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

1 

.00

0 

.00

1 

.04

2 

.10

7 

.00

9 
 

.00

0 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

S8 Pearson 

Correlat

ion 

.64

8** 

.58

3** 

.56

7** 

.52

6** 

.41

0* 

.54

2** 

.85

0** 

1 .858*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

2 

.00

3 

.00

6 

.03

8 

.00

4 

.00

0 
 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

TOT

AL 

Pearson 

Correlat

ion 

.84

9** 

.82

3** 

.75

6** 

.53

2** 

.59

2** 

.69

5** 

.85

2** 

.85

8** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

5 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
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N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 18 

HASIL UJI REABILITAS INSTRUMEN SOAL 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.886 8 

 

Hasil uji coba instrument menggunakan bantuan software IBM 

SPSS Statistic 29 sudah dapat dikatakan rebiabel. Hal ini dikarenakan 

angka 0,886 yang artinya r11 ≥ rtabel dengan taraf signifikansi 5% 

(0,388), maka instrumen reliabel.  
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Lampiran 19 

HASIL PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Statistics 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 

N Valid 26 26 26 26 26 26 26 26 

Missi

ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 10.34

62 

11.11

54 

11.00

00 

10.92

31 

10.34

62 

10.53

85 

10.11

54 

10.38

46 

Maximu

m 

15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 

 

Untuk menguji tingkat kesukaran dapat menggunakan rumus yaitu : 

TK = 
𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Tingkat kesukaran soal nomor 1 dihitung sebagai berikut: 

TK = 
𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 = 

10,34 

15
 = 0,69 

 

Nomor 

soal ke- 

Nilai Taraf Kesukaran Keterangan  

1. 0,69 Sedang  

2. 0,74 Mudah  

3. 0,73 Mudah  

4. 0,72 Mudah  

5. 0,68 Sedang 

6. 0,70 Mudah  
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7. 0,67 Sedang 

8. 0.69 Sedang 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 4 soal berkategori sedang dan 

4 soal berkategori mudah. 
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Lampiran 20 

HASIL PERHITUNGAN UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 74.4231 65.934 .784 .858 

S2 73.6538 69.435 .759 .862 

S3 73.7692 67.145 .646 .875 

S4 73.8462 79.015 .415 .893 

S5 74.4231 76.494 .475 .889 

S6 74.2308 75.225 .611 .877 

S7 74.6538 64.875 .784 .858 

S8 74.3846 69.206 .807 .858 

 

Kriteria jika D : 

- 0,00 – 0,20 = Jelek 

- 0,21 – 0,40 = Cukup 

- 0,41 – 0,70 = Baik 

- 0,71 – 1,00 = Baik Sekali 

Berdasarkan tabel dapat kita ketahui jika soal nomor 3, 4, 5, 6 

berkategori baik dan soal nomor 1, 2, 7, 8 berkategori baik sekali. 
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Lampiran 21 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .228 18 .014 .910 18 .086 

POSTTEST .171 18 .172 .902 18 .062 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas yang digunakan peneliti yaitu uji Shapiro-

Wilk dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 29 pada 

taraf signifikansi 0,05. Ketentuan kriterianya: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan dengan IBM Statistcs 29 bahwa nilai 

sig. Pretest = 0,086 dan nilai sig. Posttest = 0,062. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai sig. Pretest dan sig. Posttest > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Lampiran 22 

HASIL PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS 

Hipotesis 

H0 : Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining 

berbantu media PAPIN tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas IV MI Miftahus Sibyan 

Tugurejo Semarang Tahun 2024. 

H1 : Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining 

berbantu media PAPIN berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugurejo 

Semarang Tahun 2024. 

Pengujian uji hipotesis dihitung jika data berdistribusi normal pada taraf 

signifikansi 0,05. Hasil uji hipotesis menggunakan paires sample t-test 

dapat dilihat di bawah ini. 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 61.5556 18 4.47506 1.05478 

POSTTEST 89.6667 18 5.65685 1.33333 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Signific

ance 

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

On

e-

Sid

ed 

p 

Tw

o-

Sid

ed 

p 

Lowe

r Upper 

P

ai

r 

1 

PRETE

ST - 

POSTT

EST 

-

28.11

111 

2.166

29 

.510

60 

-

29.18

838 

-

27.03

384 

-

55.0

55 

1

7 

.00

0 

.00

0 

 

Kriteria pengambilan keputusan 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajran SFAE berbantu PAPIN terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa. 
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Lampiran 23 

HASIL UJI KORELASI 

Correlations 

 PRETEST POSTTEST 

PRETEST Pearson Correlation 1 ,935** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 18 18 

POSTTEST Pearson Correlation ,935** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 18 18 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji korelasi yaitu 

0,935 dengan kategori sangat kuat. Langkah selanjutnya setelah 

sudah mengetahui koefisien korelasi yaitu mencari koefisien 

determinasi. Kegunaan dari koefisien determinasi yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar variabel  dapat dipengaruhi variabel Y. 

Koefisien Determinasi Kategori 

93% Sangat kuat 

Dari data koefisien determinasi diperoleh tingkat pengaruh 

antara variabel X dan variabel Y sebesar 93% yang berkategori 

sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

student facilitator and explaining berbantu media PAPIN 

berpengaruh sangat kuat untuk kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dalam materi bangun datar siswa kelas IV MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang.  
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Lampiran 24 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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Lampiran 25 

SURAT PENGESAHAN PROPOSAL PENELITIAN 

  



128 

 

Lampiran 26 

SURAT IZIN RISET 
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Lampiran 27 

SURAT KETERANGAN RISET 
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Lampiran 28 

NILAI BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 29 

DOKUMENTASI 

  
Uji coba soal pada kelas V 

 

  
Siswa mengerjakan soal pretest 

 

 
Guru menjelaskan materi singkat bangun segi banyak dan 

bukan segi banyak 
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Guru menjelaskan materi singkat bangun segi banyak 

beraturan dan segi banyak tidak beraturan 

 

 
 

Siswa melakukan diskusi kelompok 

 

 
Siswa berperan sebagai guru dalam kelompok untuk 

menjelaskan kepada teman satu kelompok 

 



133 

 

 
Siswa berfoto bersama dengan media PAPIN 

 

  
Siswa mengerjakan soal posttest 
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